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ABSTRAK 

 

Murniati, 2024.  Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar IPA Konsep 
Perubahan Lingkungan pada Siswa Kelas V Gugus 1 Kec. 
Mangarabombang Kab.Takalar, dibimbing oleh Syarifuddin Kune dan 
Sukmawati. 
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya Kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar IPA siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahu pengaruh model discovery learning terhadap Kemampuan 
berpikir kritis dan hasil belajar IPA Konsep Perubahan Lingkungan pada 
Siswa Kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang Kab.Takalar. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif berupa 
Quasi Experimental Design dengan desain penelitian Posttest Only Control 
Grouip De isign. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
Kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang yang berjumlah 132 siswa. Teknik 
pemilihan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan 
sampel yang digunakan sebanyak 44 siswa. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis 
secara statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

 
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa data 

Kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA siswa merupakan data 
parametrik sehingga diuji dengan Independent Samples Test yang masing-
masing memperoleh nilai sig 0,000 < 0,05, dan 0,039 < 0,05.  Sehingga 
terdapat pengaruh secara parsial model pembelajaran discovery learning 
terhadap Kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA Tema Konsep 
Perubahan Lingkungan pada Siswa Kelas V Gugus 1 Kec. 
Mangarabombang Kab.Takalar. Selanjutnya hasil uji Manova yaitu nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh model 
pembelajaran discovery learning terhadap Kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar IPA siswa Kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
discovery learning terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA 
konsep perubahan lingkungan pada siswa kelas V Gugus 1 Kec. 
Mangarabombang Kab.Takalar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pendidikan dapat mempercepat pengembangan potensi dan karakter 

manusia untuk mampu mengemban tugas yang dibebankan kepadanya 

sebagai rahmatan Lil alamin, sebagai pemimpin di muka Bumi ini. Hal ini 

sesuai dengan Undang – Undang Sistem Pendidikan Nastional No.20 

Tahun 2003 pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Pendidikan selain  bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

juga mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak 

mulia, Sehingga terbentuk sumber daya manusia yang berkualitas secara 

ilmu dan kemanan(Siswanto, 2016). Hal ini sesuai dengan ayat dalam al 

Quir-an Surah Al Mujadalah  : 11 

ُ لَـكُمۡ  ا اِذَا قيِۡلَ لَـكُمۡ تفَسََّحُوۡا فِى الۡمَجٰلِسِ فَافۡسَحُوۡا يفَۡسَحِ اللّٰه ايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنوُٰۡۤ ُ ۚ يٰٰۤ وَاِذَا قيِۡلَ انْشُزُوۡا فَانْشُزُوۡا يَرۡفَعِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَۡمَلوُۡنَ خَبِيۡ    اٰمَنوُۡا مِنۡكُمۡ ۙ وَالَّذِيۡنَ اوُۡتوُا الۡعِلۡمَ دَرَجٰتٍ   الَّذِيۡنَ    وَاللّٰه

Te irje imahan : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
"Berilah kelapangan  di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan  untukmu. Dan apabila 
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dikatakan, "Berdirilah  kamu," maka Berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti 
apa yang kamu kerjakan”. 

 
Makna ayat tersebut adalah bahwa manusia yang menuntut ilmu 

akan ditinggikan derajatnya dimata Allah. Pendidikan dan pembelajaran 

juga merupakan upaya membentuk manusia yang berilmu pengetahuan. 

Sehingga manusia be irlomba – lomba untuk mendapatkan ridha Allah 

dengan menuntut ilmu yang bermanfaat. 

Pemerintah  berusaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dengan menjadikan pendidikan sebagai salah satu aspek fundamental bagi 

kehidupan bangsa Indonesia. Pemerintah berupaya untuk membenahi 

lembaga pendidikan dengan perubahan kurikulum hingga berbagai tehnik 

peilaksanaan pendidikan di seluruh Indonesia. 

Pembelajaran kurikulum 2013 merupakan pembelajaran yang 

bersifat tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 

Berkesinambungan Pembelajaran tematik cenderung melibatkan peserta 

didik baik secara mental maupun secara fisik dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran tematik ini, terdiri dari beberapa muatan pelajaran, salah 

satunya adalah muatan pembelajaran IPA. IPA merupakan proses mencari 

dan proses berpikir kreatif berbagai sebab akibat dari berbagai fenomena 

yang ada di alam (Ace ista, 2014). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

ilmu yang dikembangkan oleh para ahli guna mempelajari alam semesta 

beserta isinya (Suijana, 2014). Setyawan et al., (2019) mengemukakan 

bahwa IPA merupakan suatu muatan yang diperoleh berdasarkan hasil 
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eksperimen dan penyimpulan dari peristiwa yang terjadi di lingkungan 

sekitar. 

Salah satu model pembelajaran yang cocok dengan Kurikulum 2013 

adalah model Discovery learning. (Larasati, 2020) mengatakan bahwa 

Discovery learning sebagai cara belajar siswa aktif melalu proses 

menemukan dan menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang didapatkan akan 

bertahan lama dalam ingatan, serta tidak mudah dilupakan oleh siswa. 

(Ana, 2019) sependapat bahwa Discovery learning merupakan 

pembelajaran yang tidak diberikan secara keseluruhan, namun siswa 

mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk 

pemecahan masalah, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

penemuan individu dan pembelajaran menjadi berorientasi pada siswa. 

Sejalan dengan (Fahrurrozi, 2017) yang menyatakan bahwa Discovery 

learning merupakan cara mengajar yang diatur sedemikian rupa sehingga 

siswa memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahunya 

tidak melalu pemberitahuan, namun sebagian atau seluruhnya ditemukan 

sendiri. 

Pembelajaran penemuan (discovery learning). Menurut Bell (Afiesta, 

dkk.,2022) pembelajaran discovery learning merupakan kegiatan 

pembelajaran yang terjadi sebagai hasil kegiatan dalam memanipulasi, 

membuat struktur, serta mentransformasikan informasi sehingga 

menemukan informasi baru. Pembelajaran ini menuntut guru lebih kreatif 

menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar secara aktif 
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untuk menemukan pengetahuanan atau konsep sendiri. Djepy, (2022) 

mengemukakan bahwa discovery learning merupakan salah satu model 

pembelajaran kognitif yang paling berpengaruh dalam kegiatan belajar 

dengan membangun sendiri pengetahuan berdasarkan pengalaman yang 

dimilikinya.  

Berdasarkan Hasil studi PISA 2018 yang dirilis oleh OECD 

menunjukkan Hasil skor dan pemeringkatan Negara-negara OECD dalam 

kemampuan sains  Indonesia Menempati urutan 70,dari 78 Negara yang 

ikut test PISA meraih skor rata-rata yakni 396, dengan rata-rata skor OECD 

yakni 489 Berdasarkan data tersebut, merupakan suatu bahan pemikiran 

untuk bagaimana memperbaiki Pendidikan di Indonesia 

Era perkembangan teknologi dan informasi yang telah berkembang 

seperti sekarang masih banyak terdapat permasalahan yang dihadapi oleh 

pendidik ketika melakukan proses pembelajaran di kelas. Permasalahan 

yang seiring kita temukan dalam proses pembelajaran tersebut yaitu 

adanya minat belajar peserta didik yang rendah, rendahnya tingkat fokus 

peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas dan masih 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

pendapat, serta kemampuan dalam memecahkan permasalahan di kelas 

dan rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Dalam 

hal ini guru memiliki peranan yang cukup penting dalam pencapaian tujuan 

pendidikan yang diselenggarakan dengan memberikan keteladanan, 

membangun kemauan, serta mengembangkan kreativitas peserta didik 
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dalam kegiatan pembelajaran.  

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pendekatan 

pembelajaran saintifik yang ada pada kurikulum 2013. Pendekatan saintifik 

berkaitan erat dengan metode ilmiah yang pada umumnya melibatkan 

kegiatan pengamatan dan observasi yang dibutuhkan untuk merumuskan 

hipotesis atau mengumpulkan data. Pembelajaran dengan kegiatan ilmiah 

pada umumnya merupakan kegiatan inquiiry. Kegiatan pembelajaran inquiiry 

merupakan proses berpikir untuk meimahami tentang sesuatu dengan 

mengajukan pertanyaan. Djepy,. (2022) memberikan definisi yang lebih 

luas tentang inkuiri, yaitu “inquiiry is the i dynamic proce iss of beiing opein to 

wonder and puzzle ime ints and coming to know and u inderstand the word”. 

Dalam hal ini Meylani, Y. (2021) mengemukakan tujuan dari pembelajaran 

inkuiri adalah mengembangkan sikap dan keterampilan peserta didik yang 

memungkinkan mereka untuk menjadi pemecah masalah yang mandiri.  

Salah satu kegiatan belajar yang dapat dilakukan melalu 

pembelajaran berbasis inkuiri dan sesuai dengan pendekatan saintifik 

adalah dengan pembelajaran penemuan (discovery learning). Menurut Bell 

(Afiesta, dkk.,2022) pembelajaran discovery learning merupakan kegiatan 

pembelajaran yang terjadi sebagai hasil kegiatan dalam memanipulasi, 

membuat struktur, serta mentransformasikan informasi sehingga 

menemukan informasi baru. Pembelajaran ini menuntut guru lebih kreatif 

menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar secara aktif 

untuk menemukan pengetahuanan atau konsep sendiri. Djepy, (2022) 
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mengemukakan bahwa discovery learning merupakan salah satu model 

pembelajaran kognitif yang paling berpengaruh dalam kegiatan belajar 

dengan membangun sendiri pengetahuan berdasarkan pengalaman yang 

dimilikinya.  

Pembelajaran discovery learning ini memiliki beberapa keuntungan 

yaitu peserta didik dapat memiliki motivasi dalam dirinya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, dan peserta didik akan 

belajar mandiri dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

sehingga akan melatih keterampilan dalam berpikir kritis. Melalu 

pembelajaran Discovery Learning diharapkan dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kuialitas pembelajaran khususnya kemampuan berpikir kritis 

pada siswa. 

Berpikir kritis dalam islam disebut juga dengan tafakuir. Perintah 

untuk berpikir  kritis pun telah termaktub dalam Alquran surat Ali Imran ayat 

190-191. Allah SWT berfirman: 

 الْْلَْبَابِ  لِْوُلِي لََيَات   وَالن هَارِ  الل يْلِ  وَاخْتلََِفِ  وَالْْرَْضِ  الس مَاوَاتِ  خَلْقِ  فِي  إِن  
َ  يَذْكُرُونَ  ال ذِين ذَا خَلقَْتَ  مَا رَب نَا وَالْْرَْضِ  الس مَاوَاتِ  خَلْقِ  فِي وَيتَفََك رُونَ  جُنوُبهِِمْ  وَعَلَى   وَقعُوُدًا قيَِامًا اللَ   هَ 

 الن ارِ  عَذَابَ  فَقِنَا سُبْحَانكََ  بَاطِلًَ 
Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil beirdiri, duiduik atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
"Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; 
Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”\ 

 
Berdasarkan ayat di atas, berpikir kritis menurut Alquran berarti 

memikirkan akan kebesaran Allah SWT. Di setiap siang dan malam, umat 

Muslim dianjurkan untuk selalu mengingat kebesaran Allah SWT dan takut 

https://kumparan.com/topic/alquran
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akan siksaan-Nya 

Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Agustina, dkk. (2015) 

yang berjudul Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model peimbelajaram discovery learning dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, pembelajaran dengan menggunakan model 

discovery learning lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, dan pembelajaran 

menggunakan model discovery learning lebih efektif dalam melatih 

kemandirian belajar peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Sekolah 

Dasar Gugus 1 Kec. Mangarabombang Yaitu di UPT SDN No.57 Centre 

Mangadu dan UPT SDN 174 Inpres Kalappo bahwa informasi yang telah 

diperoleh peneliti melalu wawancara dengan guru kelas. Adapun masalah 

dalam pembelajaran yang dihadapi pada proses belajar mengajar yaitu 

masih banyak peserta didik cenderung pasif, sulit untuk mengemukakan 

pendapat, kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dan sulit 

dalam memecahkan contoh kasus. Hal ini dilihat melalu pengamatan 

secara langsung yang dilakukan peneliti ketika proses pembelajaran masih 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam pemecahan 

persoalan yang bersifat analitis yang berdampak pada hasil belajarnya. Hal 

ini juga didukung dengan melihat hasil ulangan harian peserta didik. Dan 
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hal lainnya bahwa guru perlu menanamkan konsep peduli lingkungan dalam 

materi pembelajaran guru perlu memperkenalkan, menunjukkan dan 

membuat siswa meimahami pentingnya lingkungan bagi manusia agar 

siswa bisa melihat masalah yang terjadi dalam lingkungan. 

Dipilihnya model pembelajaran discovery learning dalam proses 

pembelajaran IPA diharapkan dapat melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menemukan, mengelola, 

berpendapat, serta mampu memecahkan permasalahan. Berdasarkan 

uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah 

Dasar Gugus 1 Kec. Mangarabombang yang secara lengkap dirumuskan 

dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis,  dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

IPA Konsep perubahan Lingkungan Pada Siswa Kelas V Gugus 1 Kec. 

Mangarabombang Kab.Takalar 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian latar Beilakang  maka dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah model Discovery Learning berpengaruh Terhadap Kemampuan 

berpikir kritis IPA pada Konsep Perubahan Lingkungan Pada siswa kelas 

V Gugus 1 Kec. Mangarabombang? 

2. Apakah model Discovery Learning berpengaruh Terhadap Hasil Belajar 

IPA Konsep Perubahan Lingkungan Pada siswa kelas V Gugus 1 Kec. 

Mangarabombang? 
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3. Apakah model Discovery Learning berpengaruh Terhadap Kemampuan 

berpikir kritis dan Hasil belajar IPA Konsep Perubahan Lingkungan Pada 

siswa kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahu kemampuan berpikir kritis siswa melalu pembelajaran 

model Discovery Learning di kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang. 

2. Untuk mengetahu hasil belajar IPA siswa melalu pembelajaran model 

Discovery Learning di kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang. 

3. Untuk mengetahu pengaruh model Discovery Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis,dan hasil belajar IPA konsep perubahan 

Lingkungan siswa kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Akademisi sebagai Acuan teoritis Tentang Pengaruh model 

Discovery Learning Terhadap Kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar belajar IPA konsep perubahan lingkungan Siswa Kelas V 

sekolah Dasar 

b. Bagi Peneliti, sebagai bahan referensi untuk menulis karya ilmiah 

dan melaksanakan penelitian dalam pendidikan IPA sehingga 

dapat menambah pengetahuan khususnya untuk mengetahu 

pengaruh model Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis, dan hasil belajar siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, sebagai bahan masukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran model Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. 

b. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajarnya dengan baik melalu langkah-langkah 

pembelajaran model Discovery Learning. 

c. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan 

pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar 

mengajar sesuai dengan kurikulum 
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BAB II 

TINJAUAN  PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori 

1. Materi Mata Pelajaran IPA 

a. Pengertian Lingkungan Hidup  

Lingkungan hidup merupakan segala sesuatu yang ada di 

sekitar manusia serta mempengaruhi kehidupan manusia baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan dibedakan menjadi 

dua; lingkungan biotik dan lingkungan abiotik.  

Pengertian lingkungan hidup menurut beberapa ahli, Menurut 

pendapat dari Emil Salim, lingkungan hidup diartikan sebagai benda, 

kondisi, keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam ruang yang kita 

tempati dan mempengaruhi hal yang hidup termasuk kehidupan 

manusia. 

Menurut pendapat dari Soeidjono, lingkungan hidup sebagai 

lingkungan fisik atau jasmani yang terdapat di alam. Pengertian ini 

menjelaskan bahwa manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan dilihat 

dan dianggap sebagai perwujudan fisik jasmani. 

Menurut pendapat dari Otto Soemarwoto, lingkungan hidup 

merupakan semua benda dan kondisi yang ada dalam ruang kita 

tempati dan mempengaruhi kehidupan kita. Menurut batasan tersebut 

secara teoritis ruang yang dimaksud tidak terbatas jumlahnya 

Berdasarkan pendapat para Ahli tentang pengertian lingkungan 
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Hidup jelas bahwa lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang ada 

di sekitar kita  terdiri atas komponen abiotic dan komponen Biotik. 

b. Proses Daur Air 

Tahukah kalian dari mana asal mula air yang setiap hari kita 

gunakan untuk minum, mandi, mencuci, dan aktivitas lainnya? Air yang 

berasal dari sungai, danau, dan sumber air lainnya akan mengalir ke 

laut. Air yang berada di laut, sungai dan danau akan mengalami 

penguapan. Penguapan ini menyebabkan air berubah wujud menjadi 

uap air yang akan naik ke angkasa. Uap air ini kemudian berkumpul 

menjadi gumpalan awan. 

Gumpalan awan yang ada di angkasa akan mengalami 

pengembunan karena suhu udara yang rendah. Pengembunan ini 

membuat uap air berubah wujud menjadi kumpulan titik-titik air yang 

tampak sebagai awan hitam. Titik-titik air yang semakin banyak akan 

jatuh ke permukaan bumi, yang kita kenal dengan hujan. Sebagian air 

hujan akan meresap ke dalam tanah dan yang lainnya akan tetap di 

permukaan. Air yang meresap ke dalam tanah inilah yang akan menjadi 

sumber mata air sedangkan air yang tetap di permukaan laut akan 

dialirkan ke sungai, danau, dan saluran air lainnya. Air permukaan inilah 

yang akan menguap lagi nantinya membentuk rentetan peristiwa hujan. 
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Gambar 2. 1 Siklus Air 

c. Siklus Air Tanah 

Proses siklus air menyebabkan air bergerak meninggalkan 

tanah ke udara. Selanjutnya, air turun lagi ke tanah dalam bentuk air 

hujan. Nah, air yang turun ke tanah ini ada yang masuk ke sungai. 

Aliran air di sungai ini akan terkumpul kembali di laut. Selain masuk ke 

sungai dan mengalir ke laut, ada juga air yang tergenang membentuk 

danau. 

Air yang turun ke tanah ada yang masuk dan bergerak ke dalam 

tanah melalu celah-celah dan pori-pori tanah serta batuan. Air yang 

masuk ke dalam tanah ini kemudian menjadi air cadangan (sumber 

air). Air cadangan akan selalu ada apabila daerah peresapan air selalu 

tersedia. Daerah resapan air terdapat di hutan-hutan. Tumbuhan 

hutan mampu memperkukuh struktur tanah. Saat hujan turun, air tidak 

langsung hanyut, tetapi air akan terserap dan tersimpan di dalam 
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tanah. 

Air yang tersimpan dalam tanah akan menjadi air tanah. Air 

akan lebih mudah meresap jika terdapat banyak tumbuhan. Air yang 

meresap akan diserap oleh akar tumbuhan tersebut. Adanya air dan 

akar di dalam tanah menyebabkan struktur tanah menjadi kukuh dan 

tidak mudah longsor. Nah, menyimak uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan hutan sangat penting. Hutan berperan 

dalam penyimpanan air. Oleh karena itu, kita harus senantiasa 

menjaga kelestarian hutan. Saat ini hutan banyak yang gundul akibat 

penebangan liar. Selain penebangan, hutan dapat rusak akibat 

pembakaran. Pepohonan di hutan ditebang atau dibakar dengan 

alasan tertentu. Seperti untuk membuka lahan pertanian, perumahan, 

atau industri. 

Kegiatan-kegiatan ini dapat mengurangi kemampuan tanah 

dalam menyimpan air. Akibatnya, pada saat hujan terjadi banjir dan 

pada saat kemarau banyak daerah mengalami kekeringan. 

Pembangunan jalan yang menggunakan aspal atau beton dapat 

menghalangi meresapnya air hujan ke dalam tanah. Akibatnya, pada 

saat hujan air tidak dapat meresap ke dalam tanah. Hal ini 

menyebabkan terjadinya banjir dan air menggenangi jalan-jalan. Nah, 

apa akibatnya jika daerah resapan air semakin berkurang? Apabila 

daerah resapan air semakin berkurang, cadangan air di bumi ini 

semakin meinipis. Hal ini dapat mengakibatkan sungai-sungai dan 
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danau menjadi kering. Keringnya sungai dan danau menyebabkan 

proses penguapan semakin menurun. Menurunnya proses 

penguapan ini menyebabkan berkurangnya pengendapan titik-titik air 

di awan. Keadaan ini tentu mengurangi terjadinya hujan. 

d. Kegiatan Manusia yang Dapat Mempengaruhi Daur Air 

Daur air yang telah kalian pelajari pada bagian sebelumnya 

dapat terganggu dengan adanya kegiatan manusia. Kegiatan manusia 

yang dapat menyebabkan terganggunya daur air adalah penebangan 

pohon di hutan secara berlebihan yang mengakibatkan hutan menjadi 

gundul. Pada saat hujan turun, air hujan tidak langsung jatuh ke tanah 

karena tertahan oleh daun-daun yang ada di pohon. Hal ini 

menyebabkan jatuhnya air tidak sekuat hujan. Air dari daun akan 

menetes ke dalam tanah atau mengalir melalu permukaan batang. 

Jatuhnya air ini menyebabkan tanah tidak terkikis. 

Air hujan yang meresap ke dalam tanah selain dapat 

menyuburkan tanah juga disimpan sebagai sumber mata air yang 

muncul ke permukaan menjadi air yang jernih dan kaya akan mineral. 

Air yang muncul di permukaan ini kemudian akan mengalir ke sungai 

dan danau. Hutan yang gundul karena penebangan liar menyebabkan 

air hujan langsung jatuh ke tanah. Hal ini menyebabkan air tidak dapat 

diserap dengan baik oleh tanah karena langsung mengalir ke sungai 

dan danau. Selain itu, apabila terjadi hujan terus menerus dapat 

mengakibatkan longsor dan banjir.  

https://maglearning.id/2022/01/24/ipa-kelas-5-tema-8-subtema-1-manusia-dan-lingkungan/
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Hutan yang gundul menyebabkan daur air menjadi terganggu. 

Hal ini disebabkan karena cadangan air yang berada di dalam tanah 

semakin berkurang, sehingga air yang berada di sungai dan danau 

menjadi lebih seidikit. 

Kegiatan manusia lainnya yang juga dapat mengakibatkan 

terganggunya daur air, di antaranya: 

1) Membiarkan lahan kosong tidak ditanami dengan tumbuhan, 

2) Menggunakan air secara berlebihan untuk kegiatan seihari-hari, 

dan 

3) Mengubah daerah resapan air menjadi bangunan-bangunan lain. 

e. Siklus Air dan Bencana Kekeringan 

Peristiwa siklus air merupakan peristiwa se ihari-hari yang 

seiring tidak disadari oleh manusia. Siklus air menghasilkan air bersih 

yang berguna untuk kehidupan manusia. Manusia memerlukan air 

bersih antara lain untuk keperluan rumah tangga, keperluan industri, 

dan juga pertanian. Siklus air menghasilkan air bersih. Pada saat 

proses penguapan, kotoran pada air tidak ikut menguap. Uap air yang 

menguap adalah uap air yang bersih. Pada saat turun hujan, air yang 

dihasilkan pun adalah air bersih dan siap digunakan untuk berbagai 

keperluan. 

Air hujan yang jatuh, sebagian akan diserap oleh tanah, lalu 

menjadi air tanah. Air tanah adalah air yang mengalir di bawah 

permukaan tanah. Air ini biasanya lebih jernih dan bersih, karena 
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sudah tersaring oleh lapisan tanah dan akar tumbuhan. Untuk 

mendapatkan air tanah, manusia membuat sumur dengan cara 

menggali lubang. Air hujan yang tidak terserap oleh tanah, akan terus 

mengalir menjadi air permukaan. Lalu, air itu menuju tempat yang 

lebih rendah seperti sungai, danau, dan laut. Air permukaan adalah air 

hujan yang tak dapat diserap oleh tanah tetapi diserap oleh 

permukaan tanah, sehingga mengalir di atas permukaan tanah dan 

kemudian menguap kembali. 

Air ini biasanya lebih kotor, karena mengandung lumpur. Air ini 

juga biasanya membawa berbagai macam material dari proses erosi. 

Pada musim kemarau, air hujan yang turun menjadi berkurang. Air 

hujan yang turun biasanya langsung diserap oleh tanah menjadi air 

tanah. Jika air sungai dan danau surut akan menyebabkan 

berkurangnya penguapan air sebagai peimbentuk titik-titik air di awan. 

Akibat dari semakin sedikitnya awan adalah semakin berkurangnya 

curah hujan. Oleh karena itu, sumur-sumur penduduik pun menjadi 

kering. Di saat inilah biasanya terjadi kelangkaan air bersih. Jika 

kelangkaan air bersih terjadi dalam waktu yang panjang, bencana 

kekeringan akan terjadi. Mari kita biasakan menghemat penggunaan 

air dalam kehidupan se ihari-hari. 

2. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Menurut Widiasworo (Afiesta, 2022) menyatakan bahwa, Metode 

Discovery Learning adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses 
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pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran 

dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan peserta didik mengorganisasi 

sendiri. Dengan kata lain, Discovery Learning merupakan model 

pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk menemukan sendiri 

konsep pengetahuannya. 

Selanjutnya menurut Setiani dan Donni Ju ini Priansa (Djepy, 2022) 

menyatakan bahwa, Pembelajaran Discovery (penemuan) mendorong 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, baik itu 

me ingeinai konsep-konsep maupun prinsip-prinsip. Guru mendorong 

peserta didik agar terlibat dalam pembelajaran yang memberikan 

pengalaman sehingga peserta didik menemukan prinsip-prinsip untuk diri 

mereka sendiri. Menurut Meylani, Y. (2021) menyatakan bahwa, metode 

pembelajaran Discovery (penemuan) adalah suatu metode pembelajaran 

yang memberikan kesempatan dan menuntut peserta didik terlibat secara 

aktif di dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan memberikan informasi 

singkat. Sebagai strategi belajar discovery learning, lebih menekankan 

pada penemuan konsep pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui 

oleh peserta didik. Dalam discovery learning ini, peserta didik dihadapkan 

pada permasalahan yang dirancang khusus atau direkayasa sendiri oleh 

guru. Dalam pengaplikasiannya model discovery learning mengembangkan 

cara belajar peserta didik aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan, sedang 

posisi guru di kelas sebagai pembimbing dan mengarahkan proses 
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pembelajaran sesuai dengan tujuan. 

1. Tujuan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Tujuan Pembelajaran Discovery Learning, Bell (1978) dalam 

Hosnan (2014:284)  mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari 

pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut:  

a. Dalam teknik penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. 

b. Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan 

pola dalam situasi konkret maupun abstrak, juga siswa banyak 

meramalkan (eixtrapolatei) informasi tambahan yang diberikan.  

c. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak 

rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi 

yang bermanfaat dalam menemukan.  

d. Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa membentuk cara 

kerja beirsama yang efektif, saling membagi informasi, serta 

mendengar dan menggunakan ide- ide orang lain.  

e. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan- 

keterampilan, konsep- konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari 

melalu penemuan lebih bermakna.  

f. Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam 

beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktifitas baru dan 

diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru.  
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Discovery Learning 

Adapun sintaks model pembelajaran Discovery Learning 

dideskripsikan seperti dalam Tabel 2.1  

Tabel 2. 1 Sintaks Model Discovery Learning 

Fase Prosedur/Sintaks Perilaku Pendidik Perilaku Siswa 

1 Stimulation(Stim

ulasi/Pemberian 

rangsangan)  

Membimbing peserta 

didik mengajukan 

pertanyaan  

Peserta didik mengajukan 

pertanyaan  

2 Problem 

statemeit 

(Identifikasi 

masalah ) 

Membimbing peserta 

didik mengidentifikasi 

masalah  

Peserta didik 

mengidentifikasi masalah- 

masalah yang muncul  

3 Data Collection 

(Pengumpulan 

data)  

Memberikan kesempatan 

pada tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil 

peingolahan data yang 

terkumpul  

Peserta didik membuat 

kesimpuilan se ime intara 

terhadap masalah yang 

ada  

4 Me ingolah 

informasi untuk 

/peingolahan 

Data 

Membimbing peserta 

didik untuk 

menyelesaikan masalah  

Peserta didik 

mengumpulkan informasi 

untuk membuktikan 

hipotesis terhadap 

masalah yang ada  

5 Membuat 

hipotesis  

(verification) 

Memberi kesempatan 

kepada peserta untuk 

cu irah pendapat dalam 

bentuk hipotesis  

Peserta didik mengolah 

informasi untuk menguji 

hipotesis bersama 

kelompok diskusi  

6 Membuat 

kesimpulan  

Membimbing peserta 

didik membuat 

kesimpulan  

Peserta didik membuat 

kesimpulan  

Sumber: Ristiani, R., (2022) 

 
Berdasarkan sintaks model pembelajaran Discovery Learning 

yang telah dikemukakan oleh ahli diatas, maka langkah-langkah tersebut 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning.  
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3. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran discovery learning, 

menurut Widiasworo (Afiesta, 2022) adalah sebagai berikut : 

a. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif 

b. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik karena tumbuhnya 

rasa untuk menyelidiki dan berhasil 

c. Membantu peserta didik dalam menghilangkan skeptismei (keragu-

raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu 

atau pasti 

d. Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

e. Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik 

f. Mengembangkan bakat dan kecakapan individu 

 Menurut Marzano (Hosnan,2014:288) Kelebihan Model 

Discovery learning yaitu Sebagai berikut : 1) Menumbuhkan Sekaligus 

menanamkan Sikap inquiry,(2) pengetahuan bertahan lama dan mudah 

di Ingat. (3) hasil belajar mempunyai epek Transfer yang lebih baik. (4). 

Meningkatkan peinalaran siswa dan kemampuan berpikir bebas. (5). 

Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan 

dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. 

Berdasarkan Pendapat beberapa Ahli yang dikemukakan diatas 

peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan dari Model discovery learning 

adalah dapat melatih siswa belajar secara mandiri, dapat melatih 
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kemampuan beirnalar siswa, melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran dan menemukan sendiri dan dapat memecahkan 

masalah tanpa bantuan orang lain. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian berpikir kritis 

Berpikir kritis berelasi dengan lima ide ku inci yaitu praktis, 

reflektif, masuk akal, kepercayaan dan aksi. Selain itu, berpikir kritis 

mempunyai empat komponen yaitu, kejelasan, dasar, infe ire insi dan 

interaksi. 

Gokhale (Muilyanto, I. T., 2022) mendefinisikan istilah berpikir 

kritis sebagai berpikir yang melibatkan kegiatan menganalisis, 

menyintesa, dan mengevaluasi konsep. Dalam berpikir kritis terlibat 

kegiatan memanipulasi data-data atau informasi yang ada menjadi lebih 

bermakna. 

Pada dasarnya berpikir kritis tergolong keterampilan berpikir 

tingkat tinggi, yang tidak hanyal menghafal tetapi menggunakan dan 

memanipulasi bahan - bahan yang dipelajari ke dalam situasi baru. 

Namun demikian, berpikir kritis tidak ekuivalen dengan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. dalam berpikir kritis termuat semua komponen 

berpikir tingkat tinggi, dan juga memuat disposisi yang tidak termuat 

dalam berpikir tingkat tinggi 

Berpikir kritis dalam Islam disebut juga dengan tafakuir. Perintah 

untuk berpikir kritis pun telah termaktub dalam Alquran surat Ali Imran 

https://kumparan.com/topic/islam
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ayat 190-191. Allah  SWT berfirman: 

َ إِن  فِي خَلْقِ الس مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ الل يْلِ وَالن هَارِ لََيَات  لِْوُلِي الْْلَْبَابِال ذِينَ يَذْكُ  قيَِامًارُونَ اللَ   
ذَابَاطِلًَ سُ  بْحَانكََ فقَِنَاوَقعُوُدًا وَعَلَى  جُنوُبهِِمْ وَيتَفََك رُونَ فِي خَلْقِ الس مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ رَب نَا مَا خَلقَْتَ هَ   

 عَذَابَ الن ارِ 
Artinya: "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil beirdiri, duiduik atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
"Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; 
Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” 
 

Berdasarkan ayat di atas, berpikir kritis menurut Alquran berarti 

memikirkan akan kebesaran Allah SWT. Di setiap siang dan malam, 

umat Muslim dianjurkan untuk selalu mengingat kebesaran Allah SWT 

dan takut akan siksaan-Nya 

Menurut Ennis (Shoddiq, S., 2022), berpikir kritis merupakan 

berpikir secara alasan dan reflektif dengan menekankan pada 

pembuatan kepututusan tentang apa yang harus dipercayai atau 

dilakukan. Adapun menurut Wijaya (Agustina, M., 2015) berpikir kritis 

mengarah pada kegiatan menganalisa kegiatan gagasan kearah yang 

lebih spesifik, membedakan suatu hal secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkan ke arah yang lebih 

sempurna. Sedangkan John Chaffe (Mulyanto, I. T., 2022) mengartikan 

berpikir kritis sebagai berfikir yang digunakan untuk menyelidiki secara 

sistematis proses berpikir seseorang dalam menggunakan bukti dan 

logika pada proses berpikir tersebut. 

Menurut pandangan peneliti berpikir kritis merupakan suatu 

proses pengolahan informasi te irkait dengan peinggunaan akal dalam 

https://kumparan.com/topic/alquran
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aktivitas pertimbangan dan penemuan pengetahuan akibat rasa ingin 

tahu terhadap segala bentuk permasalahan yang terjadi sesuai dengan 

kenyataan dan ilmu pengetahuan. Di dalam proses pembelajaran 

kemampuan berpikir kritis lebih dikedepankan oleh seseorang pendidik 

dalam pembelajaran untuk mendorong peserta didik supaya lebih aktif 

terhadap sesuatu bukan hanya diam saja menerima segala bentuk 

materi pelajaran yang disampaikan 

Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Fadila, (2021) adapun ciri-ciri kemampuan berpikir kritis 

adalah sebagai berikut: 

1) Mencari pertanyaan yang jelas dari setiap peirnyataan 

2) Mencari alasan 

3) Berusaha mengetahu informasi dengan baik 

4) Memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya 

5) Memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan 

6) Berusaha tetap relevan pada ide utama 

7) Mengingat kepentingan asli dan mendasar 

8) Mencari alteinative 

9) Bersikap dan berpikir te irbuka 

10) Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 

sesuatu 

11) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan 
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12) Bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dari 

keseluruhan masalah 

13) Peka terhadap tingkat keilmuan dan keahlian orang lain 

Ciri-ciri orang yang berpikir kritis yang dikemu ikakan oleh Cece 

Wijaya (Fadila, 2021) yaitu sebagai berikut: 

1) Pandai mendeteksi masalah, 

2) Mampu membedakan ide yang relavan dengan yang tidak relavan, 

3) Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-

kesenjangan informasi, 

4) Dapat membedakan argumeintasi logis dan tidak logis, 

5) Mampu mengetes asumsi dengan cermat, 

6) Mampu mengidentifikasi atribuit-atribut manusia, tempat dan benda, 

seperti dalam sifat, bentuk wujud, dan lain-lain, 

7) Mampu menarik kesimpu ilan generalisasi dari data yang telah 

tersedia dengan data yang diperoleh dari lapangan, 

8) Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap 

informasi yang diterimanya dan, 

9) Mampu menarik kesimpu ilan dari data yang telah ada dan 

terseleksi. 

a. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis (Maftukhin,2013) terdapat 12 Indikator yang 

terangkum dalam 5 kelompok Kemampuan yaitu : 
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1) Memberikan penjelasan sederhana (eile ime intary clarification), 

meliputi: Memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen dan 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang menumbuhkan 

penjelasan atau tantangan. 

2) Membangun keterampilan dasar (basic su ipport), meliputi: 

Mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan 

pertimbangan observasi. 

3) Membuat simpuilan (infe ireince i), meliputi: Menyusun dan 

mempertimbangkan dedukasi, menyusun dan 

mempertimbangkan induksi, menyusun kepuasan dan 

mempertimbangkan hasilnya. 

4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advance is clarification), 

meliputi: Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan 

definisi, mengidentifikasi asuimsi. 

5) Menentukan strategi dan taktik (strategic and tacticts), meliputi: 

Menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 

Kelima aspek dan dua bellas sub aspek Kemampuan  belrpikir 

kritis, dapat dilihat pada Tabel 2.2 
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Tabel 2. 2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No. 
Aspek kemampuan 

berpikir Kritis 

Sub Indikator Kemampuan berpikir 

Kritis 

1. Memberikan 

Penjelasan Sederhana 

1. Memfokuskan pertanyaan  

2. Menganalisis Argumen 

3. bertanya dan menjawab pertanyaan 

2. Membangun 

Keterampilan dasar 

4. Mempertimbangkan apakah sumber  

dapat dipercaya atau tidak 

5. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi 

3. Menyimpulkan 6. Menyusun dan mempertimbangkan 

dedukasi 

7. menyusun dan mempertimbangkan 

induksi, 

8. menyusun kepuasan dan 

mempertimbangkan hasilnya. 

4. Memberikan  

penjelasan lebih lanjut 

9. Mendefenisikan istilah dan 

mempertimbangkan 

10. Mempertimbangkan dan memikirkan 

secara Logis alasan 

5. Mengatur Strategi dan 

Taktik 

11. Menentukan suatu tindakan  

12. berinteraksi dengan orang lain. 
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           Dalam Penelitian ini Kemampuan berpikir Kritis  mengaju pada 

indikator berpikir kritis menurut Ennis yaitu : Memberikan Penjelasan 

sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat simpulan, membuat 

penjelasan lebih lanjut dan Menetukan Strategi dan taktik. 

4. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalu 

kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang 

yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang 

relatif menetap Dalam kegiatan pembelajaran atau instruksional, biasanya 

guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah 

yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

instruksional.  

Dimyati dan Muidjiono ( 2006: 34) Hasil belajar merupakan hasil dari 

suatu intreraksi tindak belajar dan tindak Mengajar. Nana Sudjana  (2009:3) 

Hasil belajar pada siswa  pada hakikatnya  adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar. Menurut Beinjamin S. Bloom (Djepy, A. N., 2022) tiga 

ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif, afeiktif dan psikomotorik. Menurut 

A.J. Romizowski (Siswanti, R., 2019) hasil belajar merupakan keluaran 

(ou itpuits) dari suatu sistem pemrosesan masukan (inpuit). Masukan dari 

sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi sedangkan 

keluarannya adalah perbuatan atau kinerja (fe irfomancei)  

Benyamin S. Bloom (Dimyati dan Mujiono,2006: 26-27) 
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Menyebutkan aspek  kognitif dibagi menjadi enam tingkatan yaitu :  

(1) Mengingat, Mencakup kemampuan ingatan tentang hal yang telah     

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. 

(2) Peimahaman mencakup kemampuan meinangkap arti dan makna       

tentang hal yang di pelajari. 

(3) Penerapan mencakup kemampuan untuk merapkan metode dan      

kaidah untuk meinghadapi masalah yang nyata dan baru 

(4) Analisis mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam        

bagian-bagian. Sehingga struktur keseluruhan mudah dipahami 

(5) Mengevaluasi, kemampuan membentuk suatu pola baru, mengevaluasi, 

Mengkritisi  

(6) Mencipta, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang     

beberapa hal berdasarkan kriteiria tertentu 

5. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Kata sains yang biasa dite irje imahkan dengan ilmu pengetahuan alam 

(IPA) berasal dari kata natu iral scie incei, yang artinya alamiah atau 

berhubungan dengan alam. Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu 

cabang ilmu yang fokus pengkajiannya adalah alam dan proses-proses 

yang ada didalamnya. Menurut Asy’ari (Meylani, Y. 2021) sains adalah 

pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh dengan cara terkontrol. 

Penjelasan ini mengandung maksud bahwa sains selain menjadi sebagai 

proses yaitu bagaimana mendapatkan pengetahuan tersebut.  

Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa pengertian ilmu 

pengetahuan alam (IPA) atau sains merupakan pengetahuan manusia 
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tentang gejala-gejala alam dan kedendaan yang diperoleh dengan cara 

observasi, eksperimen/penelitian, atau uji coba yang berdasarkan pada 

hasil pengamatan manusia. Pengamatan manusia dapat berupa fakta-

fakta, aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-teori dan lain 

sebagainya. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan dituliskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cara 

mencari tahu tentang alam secara sistematis, hingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri seindri dan alam sekitar, serta prospek perkembangan 

terlebih dahulu dalam menerapkannya dikehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar 

secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga 

dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar. 

Piaget (Fadila, J., 2021) yang mengatakan bahwa Pengalaman 

langsung yang memegang peranan penting yang mendorong lajunya 

perkembangan kognitif anak. Pengalaman langsung anak terjadi secara 

spontan sejak lahir sampai anak berumur 12 tahun. Efesiensi pengalaman 

langsung tergantung pada konsiste in antara hubungan metode dan objek 
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tingkat perkembangan kognitif anak. Anak akan siap untuk 

mengembangkan konsep tertentu hanya bila anak telah memiliki struktur 

kognitif (skema) yang terjadi prasarananya yakni perkembangan kognitif 

yang bersifat hierarkis dan integratif. Ditingkat SD/MI diharapkan ada 

penekanan pembelajaran Salingteman (Sains, lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang 

suatu karya melalu penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah 

secara bijaksana.  

Salah satu tujuan IPA dalam Kurikulum adalah mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan seihari-hari. Pembelajaran dan tujuan 

IPA khususnya di SD/MI tentunya meingacu pada hakikat belajar, ciri-ciri 

belajar, dan prinsip-prinsip belajar. Peserta didik belajar bukan hanya 

mengetahui, melainkan mengalami sehingga dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan seihari-hari. Secara teirsirat maupun tersurat KTSP ini 

memberikan sinyal dalam pengimple ime intasiannya menggunakan strategi 

dengan menekankan pada aspek kinerja peserta didik. Jadi dalam hal ini 

fungsi peranan guru hanya sebagai mediator peserta didik lebih proaktif 

untuk merumuskan sendiri tentang fenomena yang berkaitan dengan fokus 

secara kontekstual bukan tekstual 

  



32 

 

 

 

Profil Sekolah 

  Sekolah Dasar yang ada di Gugus 1 Keceimatan Mangarabombang 

berjumlah 6 Sekolah Dasar dengan Rincian Sebagai Berikut : 

Tabel 2. 3 Profil SD Gugus I Kec. Mangarabombang 

No. Nama Sekolah Jumlah 
Guru 

Jumlah 
Siswa 

Rombongan 
Belajar 

1. SDN NO.57  
Centre Mangadu 

11 165 7 

2. SDN 174 Inpres 
Kalappo 

7 95 6 

3. SDN 176 Inpres 
Lengkese II 

9 134 6 

4. SDN 114 Inpres 
Cikowang Lakatong 

 9 92 6 

5. SDN 230 Inpres 
Kapunrengan 

9 123 6 

6. SDN.65 
Pa’gannakang 

7 71 6 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Peneliti Mengutip beberapa Penelitia yang relevan dengan model 

Pembelajaran Discovery learning yang pernah dilakukan oleh Peneliti 

sebelumnya : 

1. Zakrah, Z.,dkk (2015) yang berjudul pengaruh strategi pembelajaran 

discovery terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas VIII di SMPN 3 Gunu igsari tahun ajaran 2014/2015. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan berpikir 

kritis kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol (73,7>65,8). Hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa terhitung lebih besar daripada t tabel 

(thit 3,21 > ttab 2,02). Maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMPN 3 
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Gunungsari Tahun Ajaran 2014/2015. 

2. Winoto, Y. C., dkk (2020) yang berjudul Efektivitas Model Discovery 

Learning Dan Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

discovery learning lebih unggul dibandingkan dengan model Discovery 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran 

matematika kelas IV SD. Model discovery learning lebih unggul 

dibandingkan dengan model Discovery Learning terhadap hasil belajar 

matematika kelas IV SD. 

3. Rahmatika, E., dkk. (2016) yang berjudul Pengaruh Model Discovery 

Learning Berbantu CD Interaktif Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Dan Aktivitas Siswa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) 

Kemampuan berpikir kritis me iningkat dengan discovery learning 

berbantu CD interaktif. N-gain pada kelas eksperimen yang awalnya 

kemampuan berpikir kritis pada kategori rendah menjadi tinggi. Hasil uji 

t menunjukkan ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara 

siswa yang menggunakan discovery learning berbantu CD interaktif dan 

yang tidak. (2) Aktivitas siswa yang terjadi pada kelas eksperimen 

meliputi eimotional activitie is, listeining activitieis, visuial activitieis, writing 

activitieis, motor activitie is, mental activitieis, oral activity (3) Hasil uji 

analisis regreisi linear ganda menunjukkan model discovery learning 

berbantu CD interaktif mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dan 

aktivitas siswa kelas IV SD. 
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4. Agustina, M., dkk (2015) yang berjudul Pengaruh Model Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa 

Hasilnya penelitiannya menunjukkan bahwa setelah menggunakan 

model pembelajaran discovery learning siswa merasa mudah 

melakukan aspek kemampuan berpikir kritis seperti memberikan 

argumen, melakukan deiduiksi dan induksi, serta melakukan evaluasi 

pada materi pokok ekosistem, yaitu siswa dapat memberikan argumen 

tentang keterkaitan antara produser dan konsumer, menuliskan definisi 

dari biotik dan abiotik, memberikan contoh dari individu, popuilasi, dan 

komu initas serta dapat membedakan antara simbiosis mutualisme, 

komensalisme, dan parasistisme. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

model pembelajaran discovery learning kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa lebih baik dibandingkan dengan menggunakan 

metode diskusi kelompok. 

C. Kerangka Pikir 

Di era perkembangan teknologi dan informasi yang telah 

berkembang seperti sekarang masih banyak terdapat permasalahan yang 

dihadapi oleh pendidik ketika melakukan proses pembelajaran di kelas. 

Permasalahan yang seiring kita temukan dalam proses pembelajaran 

tersebut yaitu adanya minat belajar peserta didik yang rendah, rendahnya 

tingkat fokus peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas 

dan masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan pendapat, serta kemampuan dalam memecahkan 

permasalahan di kelas dan rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis 
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pada peserta didik. Dalam hal ini guru memiliki peranan yang cukup penting 

dalam pencapaian tujuan pendidikan yang diselenggarakan dengan 

memberikan keteladanan, membangun kemauan, serta mengembangkan 

kreativitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.  

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pendekatan 

pembelajaran saintifik yang ada pada kurikulum 2013. Pendekatan saintifik 

berkaitan erat dengan metode ilmiah yang pada umumnya melibatkan 

kegiatan pengamatan dan observasi yang dibutuhkan untuk merumuskan 

hipotesis atau mengumpulkan data. Pembelajaran dengan kegiatan ilmiah 

pada umumnya merupakan kegiatan inquiiry. Kegiatan pembelajaran inquiiry 

merupakan proses berpikir untuk meimahami tentang sesuatu dengan 

mengajukan pertanyaan.  

Salah satu kegiatan belajar yang dapat dilakukan melalu 

pembelajaran berbasis inkuiri dan sesuai dengan pendekatan saintifik 

adalah dengan pembelajaran penemuan (discovery learning). Menurut Bell 

(Afiesta, 2022) pembelajaran discovery learning merupakan kegiatan 

pembelajaran yang terjadi sebagai hasil kegiatan dalam memanipulasi, 

membuat struktur, serta mentransformasikan informasi sehingga 

menemukan informasi baru. Pembelajaran ini menuntut guru lebih kreatif 

menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar secara aktif 

untuk menemukan pengetahuanan atau konsep sendiri. Baharuidin dan 

Wahyuini (2015: 180-181) mengemukakan bahwa discovery learning 

merupakan salah satu model pembelajaran kognitif yang paling 
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berpengaruh dalam kegiatan belajar dengan membangun sendiri 

pengetahuan berdasarkan pengalaman yang dimilikinya. Pembelajaran 

discovery learning ini memiliki beberapa keuntungan yaitu peserta didik 

dapat memiliki motivasi dalam dirinya untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi. Dipilihnya model pembelajaran discovery learning dalam 

proses pembelajaran IPA diharapkan dapat melatih dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam menemukan, mengelola, 

berpendapat, serta mampu memecahkan permasalahan. 

  



37 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada konsep perubahan 

lingkungan pada siswa kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang 

Kab.Takalar 

b. Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap hasil belajar IPA konsep perubahan lingkungan pada 

siswa kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang Kab.Takalar 

c. Terdapat  pengaruh model pembelajaran discovery learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA konsep 

perubahan lingkungan pada siswa kelas V Gugus 1 Kec. 

Mangarabombang Kab.Takalar  

2. Hipotesis Statistik 

a. Hipotesis 1 

 H0 : µ1 = µ2 

Tidak te lrdapat pelrbeldaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kellas 

elkspelrimeln dan kellas kontrol selsudah melnggunakan modell  konvelnsional 

Ha : µ1 ≠ µ2 

Telrdapat pelrbeldaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kellas  

elkspelrimeln dan kellas kontrol selsudah melnggunakan modell modell discovery 

learning 
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b. Hipotesis 2 

H0 : µ1 = µ2 

Tidak telrdapat pelrbeldaan hasil belajar IPA siswa antara kellas  elkspelrimeln 

dan kellas kontrol selsudah melnggunakan modell modell discovery learning 

Ha : µ1 ≠ µ2 

Telrdapat pelrbeldaan hasil belajar IPA siswa antara kellas  e lkspelrimeln dan 

kellas kontrol selsudah melnggunakan modell modell discovery learning 

c. Hipotesis 3 

H0 : µ1 = µ2 

Tidak telrdapat pelrbeldaan Kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA 

siswa antara kellas  elkspelrimeln dan kellas kontrol selsudah melnggunakan 

modell modell discovery learning 

Ha : µ1 ≠ µ2 

 Telrdapat pelrbeldaan Kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA siswa 

antara kellas  elkspelrimeln dan kellas kontrol selsudah melnggunakan modell 

modell discovery learning
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

Penelitian Eksperimen Semu (quasi eksperimen) yaitu penelitian yang 

dilakukan pada dua kelas yaitu kelompok Eksperimen dan kelompok 

Kontrol, Sebelum diberi Perlakuan kedua Kelas diberikan Pre test untuk 

mengetahu kemampuan awal dari kedua kelas tersebut. Setelah itu kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery sedangkan kelas  kontrol yang akan diberikan perlakuan berupa 

Pembelajaran Bukan model Discovery learning. Kedua kelompok akan 

diberikan Pos test setelah diberikan perlakuan.Adapun desainnya terlihat 

pada tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.5 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Teatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

Sumber: Sugiyono (2022) 

Keterangan: 

O1 :  test awal (pretest) kelas eksperimen sebelum perlakuan diberikan 

O2 :  test akhir (posttest) kelas eksperimen setelah perlakuan diberikan 

O3 : test awal (pretest) kelas kontrol  

O4 : test akhir (posttest) kelas kontrol  
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X : treatment/ (perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning 

 

B. Lokasi dan waktu Penelitian 

1. Lokasi Pelaksanaan penelitian  

               Pelaksanaan Penelitian ini di rencanakan di SDN No  57 Centre 

Mangadu, sebagai kelas Eksperiment  hal yang dijadikan pertimbangan 

peneliti memilih SDN Centre Mangadu,k arena peneliti merupakan tenaga 

pendidik yang bertugas di SDN NO.57 centre Mangadu dan SDN No 174 

Inpres Kalappo berada dalam 1 gugus dan lokasi berdekatan dengan SDN 

No.57 Centre Mangadu sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan 

penelitian.Selain itu ditinjau dari lingkungan siswa memiliki kesamaan 

antara  kelas Kontrol dengan Kelas Eksperimen.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dire incanakan pada Se ime isteir Genap yaitu tahun ajaran  

2022/2023 beirtempat di Kecamatan Mangarabombang Kab.Takalar 

 
C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Popuilasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas V  di gugus 

1 Kec. Mangarabombang Kab. Takalar yang terdiri dari 6 sekolah, populasi 

dari survey berikut 
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Tabel 3. 6 Populasi Penelitian 

 
No. 

Nama 
Sekolah 

Rincian Siswa 
Kelas V 

Jumlah Siswa 
Kls V 

L P 
1. SDN NO.57 

Centre Mangadu 
14 10 24 

2. SDN 174 Inpres 
Kalappo 11 13 24 

3. SDN 176 
Inpres Leingkesei II 

7 6 13 

4. SDN 114 Inpres 
Cikowang 
Lakatong 

7 10 17 

5. SDN 230 Inpres 
Kapunreingan 10 10 16 

6. SDN.65 
Pa”gannakang 

10 5           15 

Popuilasi Siswa Kelas V Gugus 1 
Kec.Mangarabombag 

          132 

                              Sumber: Data Sekolah Tahun Ajaran 2022/2023 

2. Sampel Penelitian 

Peingambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan 

menggunakan tehnik Pu irposivei  sampling yaitu Meingambil sampel dengan 

mempertimbangkan aspek yang beirfokus pada tujuan penelitian, Menurut 

Suigiono Puirpu iseis sampling adalah tehnik peingambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu Peneliti menentukan sampel suatu 

kelas yang meimpunyai kesamaan hasil belajar dengan melihat raport 

Pendidikan.Semua siswa Kelas V SDN No.57 Centre Mangadu sebagai 

Kelas Eksperiment dan Semua siswa kelas V SDN 174 Inpres Kalappo 

untuk Kelas kontrol 

Adapun sampel dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3.2 

berikut ini: 
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Tabel 3. 7 Sampel Penelitian 

 
No. 

Nama 
Sekolah 

Rincian Siswa 
Kelas V 

Jumlah Siswa 
Kls V 

L P 
1. SDN NO.57 

Centre 
Mangadu 

14 10 24 

2. SDN 174 
Inpres 
Kalappo 

11 13 24 

Juimlah 48 

 
Berdasarkan tabel diatas,kelas lo,lolompolollompoeksperimen, yaitu kelompok siswa 

yang meindapat pembelajaran IPA menggunakan model Discovery 

Learning. Sampel yang teirpilih sebagai kelas eksperimen adalah murid 

kelas Kelas V SD No.57 Centre Mangadu yang berjumlah 24 murid 

sedangkan kelompok kontrol, yaitu kelompok siswa yang me indapat 

pembelajaran IPA Konsep Pengaruh lingkungan tanpa menggunakan 

model Pembelajaran Discovery learning. Sampel yang teirpilih sebagai 

kelas kontrol adalah murid  Kelas V SDN N0.127 Inpres Kalappo  yang 

berjumlah 24  murid. 

 
D. Metode Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Pada penelitian ini jenis datanya adalah data kuantitatif beirbentuk 

angka dan data kuialitatif yang diangkakan serta dapat diolah dengan 

ru imu is  atau teknik peirhitungan. 
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2. Sumber Data 

Data yang dikumpulkan berupa data primeir yaitu data yang di 

peroleh langsung peneliti, Melalui wawancara pada saat studi 

Pendahuluan dan observasi keterlaksanaan aktivitas Penelitian. Data 

lainya yaitu data sekunder bersumber dari  dokumen pendukung yang 

menunjang data primer penelitian. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ialah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik observasi dengan instrumen lembar observasi dilakukan 

terhadap proses pembelajaran yang terjadi dengan mengamati model 

pembelajaran Discovery Learning yang digunakan serta aktivitas belajar 

siswa mulai awal hingga akhir pembelajaran.  

2. Tes 

Tes untuk mengukur hasil yang dicapai oleh siswa dalam kurun waktu 

tertentu. Tes dilakukan se ibanyak dua kali dengan tujuan mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa te irkait materi IPA se ibelum (pre-test) dan 

se isudah dipelajari (post-test) dalam penelitian. Tes kemampuan berpikir 

kris ini  berupa tes te irtuilis bentuk Eissay dengan  Peinskoran,Test 

Kemampuan berpikir kritis berjumlah 10 soal  di berikan kepada kelas 

control dan kelas eksperimen 

3. Dokumentasi 
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Teknik ini digunakan untuk mengumpulkandata sekunder atau 

pendukung pada penelitian. Dokumen yang digunakan pada penelitian 

merupakan data sekolah yang memuat daftar jumlah siswa baik laki-laki 

maupun perempuan, absensi siswa, dan juga kriteiria ketuntasan hasil 

belajar pada mata pelajaran IPA siswa. 

 
F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah Sebagai Berikut: 

1. Model pembelajaran Discovery learning sebagai variabeil be ibas 

(indeipe indeint variable i) adalah model pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya,melalu serangkaian 

tahap pembelajaran yaitu : Pemberian Rangsangan (Stimulation), 

Pernyataan/identifikasi masalah (problem statement), pengumpulan 

data (data collection),pengolahan data (data processing),pembuktian 

(Verificationn) dan Simpulan/ generalisasi (Generalisasi) 

2. Variabeil teirikat atau de ipeindeint variablei pada penelitian ini terdiri atas: 

a. Kemampuan berpikir kritis yakni skor hasil test peserta didik masing-

masing kelas dengan soal Essay,yang mewakili  kemampuan dalam 

Memberikan Penjelasan sederhana,membangun keterampilan 

dasar ,menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut dan 

mengatur strategi dan taktik 

b. Hasil Belajar adlaah nilai tes belajar aspek pengetahuan IPA siswa 

konsep Perubahan Lingkungan yang dilakukan untuk mengetahu 



 

46 

 

 

 

tingkat pengetahuan (kognitif) siswa dengan pemberian  tes berupa 

soal Essay berdasarkan karakteristik siswa dengan aspek kognitif 

dengan kompetensi Mengingat (C1), Memahami (C2), menerapkan 

(C3) dan Menganalisis (C4) 

 
G. Teknik Analisis Data 

Semua data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

statistik deiskriptif dan statistik infe ire insial. Analisis statistik de iskriptif 

bertujuan untuk mengetahu peimahaman materi melalu peinggambaran 

karakeristik distribuisi nilai pencapaian hasil belajar siswa melalu model 

pembelajaran Discovery Learning. Sedangkan statistik Infeire insial 

digunakan untuk meinguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan.  

1. Analisis Validitas 

Uji validitas sangat penting dalam penelitian kuantitatif. Hal ini karena 

uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen atau alat 

pengukuran yang digunakan dalam penelitian tersebut valid (mengukur apa 

yang seharusnya diukur).  Validasi yang dilakukan adalah validasi isi yang 

menyangkut isi dan format instrumen. Isi dan format instrumen harus 

konsisten dengan definisi variabel dan sampel materi yang akan diukur. 

Dalam tes hasil belajar, validitas isi tes ditentukan oleh kemampuan tes 

tersebut mengukur tujuan pembelajaran.  Perhitungan validitas isi pada 

penelitian ini akan dihitung dengan teknik Gregory. 

𝑉𝑖 = (
D

A +  B +  C +  D
) 
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Keterangan : 

Vi = Validasi Isi 

A = Banyaknya butir soal dalam sel A (relevan lemah-lemah) 

B = Banyaknya butir soal dalam sel B (relevan kuat-lemah) 

C = Banyaknya butir soal dalam sel C (relevan lemah-kuat) 

D = Banyaknya butir soal dalam sel D (relevan kuat-kuat) 

 
2. Hasil Analisis Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 

ini telah diuji validitas untuk mengetahu instrumen atau alat pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian tersebut valid (mengukur apa yang 

seharusnya diukur). Validasi yang dilakukan adalah validasi isi yang 

menyangkut isi dan format instrumen. Perhitungan validitas isi pada 

penelitian ini akan dihitung dengan teknik Gregory. Adapun hasilnya 

dipaparkan sebagai berikut:  

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Penelitian 

Jenis Instrumen Hasil Kriteria Keterangan 

Lembar Observasi 1,00 Validitas Sangat 

Tinggi 

Valid dan layak 

digunakan 

Tes Kemampuan 

Berpikir Kritis 

0,81 Validitas Sangat 

Tinggi 

Valid dan layak 

digunakan 

Tes Hasil Belajar 0,90 Validitas Sangat 

Tinggi 

Valid dan layak 

digunakan 

Sumber: Lampiran II Hal.114 

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil uji validitas isi instrumen penelitian 

menunjukkan bahwa semua jenis instrumen memiliki validitas yang sangat 

tinggi. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran discovery 
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learning memiliki nilai validitas isi 1,00 dengan kriteria validitas sangat 

tinggi, tes Kemampuan berpikir kritis 75 memiliki nilai validitas isi 0,81 

dengan kriteria validitas sangat tinggi, dan tes hasil belajar IPA memiliki nilai 

validitas isi 0,90 dengan kriteria validitas sangat tinggi. Dalam penelitian, 

validitas isi digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen dapat 

mengukur konstruk yang dituju. Dalam hal ini, semua instrumen tersebut 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam mengukur konstruk yang 

sedang diteliti. Validitas yang tinggi menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memang dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Nilai validasi yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan dengan 

tabel koefisien validasi berikut ini: 

Tabel 3. 9 Rubrik Pemberian Skor Terhadap Model Pembelajaran 

Kriteria Tingkat Validitas 

0,80 - 1 Sangat Tinggi 

0,60 - 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59  Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Retnawati (2019) 

3. Analisis deskriptif 

Peinggunaan statistik deiskriptif  untuk me indeiskripsikan atau 

me inggambarkan data yang telah terkumpul  sebagaimana adanya tanpa 

membuat kesimpuilan yang beirlaku untuk  uimu im atau generalisasi  

a. Nilai Statistik Deiskriptik 

Nilai statistik Deiskriptik Adalah nilai rata-rata, median, modus, standar 

deviasi nilai teirtinggi dan nilai terendah 
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b. Keterlaksanaan model pembelajaran Discovery Learning 

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan model pembelajaran 

digunakan analisis rata-rata. Artinya tingkat kemampuan guru dihitung 

dengan cara meinjuimlahkan nilai tiap aspek kemudian membaginya 

dengan banyak aspek yang dinilai. Adapun untuk memudahkan 

memberikan penilaian atas keterlaksanaan pembelajaran, maka perlu 

dibuat rubrik penilaian selama proses pembelajaran beirlangsung. 

Tabel 3. 10 Rubrik Pemberian Skor Terhadap Model Pembelajaran 

No Skor Kategori 

1 1 
Jika keterlaksanaan model Discovery Learning terlaksana 
dengan tidak baik (tidak jelas dan siswa tidak dapat mengikuti 
dengan baik) 

2 2 
Jika keterlaksanaan model Discovery Learning terlaksana 
kurang baik (kurang jelas dan siswa kurang mampu 
mengikuti dengan baik) 

3 3 
Jika keterlaksanaan model Discovery Learning terlaksana 
dengan baik (jelas dan hanya sebagian siswa dapat 
mengikutinya dengan baik) 

4 4 
Jika keterlaksanaan model Discovery Learning terlaksana 
dengan sangat baik (jelas dan siswa dapat mengikuti dengan 
baik) 

Sumber: Winoto, Y. C.,(2020) 

 Menurut Rahayu dan Hardini (2019) berikut kategori 

keterlaksanaan proses pembelajaran: 

Tabel 3. 11 Keterlaksanaan Model Discovery Learning 

No Interval Nilai Kategori 

1. <34% Sangat Kurang Efektif 

2. 35%-54% Kurang Efektif 

3. 55%-64% Cukup Efektif 

4. 65%-84% Efektif  

5. 85%-100% Sangat Efektif 

Sumber: Rahayu (2019)   
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c. Kemampuan  Berpikir Kritis 

Data yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir kritis dianalisis 

setelah penerapan pendekatan pembelajaran model discovery learning 

pada kelas eksperimen. Adapun kategorinya sebagai berikut: 

Tabel 3. 12 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Hasil Belajar Kateigori 

81,25 <X ≤100 Sangat Baik 

71,5 <X ≤81,25 Baik 

62,5 <X ≤71,5 Cukup 

43,75 <X ≤62,5 Kurang 

0 <X ≤ 43,75 Sangat Kurang 

 Sumber: (Yustyan,2015) 

d. Hasil belajar siswa 

Analisis deiskriptif digunakan untuk meinghitung uiku iran peimu isatan 

dari data hasil belajar. Data yang diperoleh dari hasil belajar dianalisis untuk 

mengetahu bEsarnya peimahaman materi IPA siswa setelah penerapan 

pendekatan pembelajaran model discovery learning pada kelas 

eksperimen.  

Tabel 3. 13 Kategori Hasil Belajar Kognitif 

No. Skor Kategori 

1 86-100 Sangat Tinggi 

2 71-85 Tinggi 

3 56-70 Sedang 

4 41-55 Rendah 

5 >40 Sangat Rendah 

Sumber: Kategorisasi Hasil Belajar (Depdiknas,2006) 
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Nilai=  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100 

4. Analisis statistik inferensial 

Analisis statistik infe ire insial bertujuan untuk melakukan generalisasi 

yang meliputi eistimasi (pe irkiraan) dan pe ingujian hipotesis berdasarkan 

data yang diperoleh dari penerapan model Discovery Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Seibelum melakukan uji 

hipotesis, maka akan dilakukan uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis 

data digunakan untuk menentukan jenis statistic yang digunakan. Uji 

prasyarat dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 

Dalam penelitian ini uji prasyarat analisis data menggunakan bantuian 

program SPSS for Windows. 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan 

dianalisis beirdistribu isi normal atau tidak. Data yang digunakan yaitu nilai 

dari kelas kontrol, dan kelas eksperimen. Uji Normalitas data dilakukan 

dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Sujianto (Zakrah, Z., 2015) 

mengemukakan bahwa normalitas data dapat dilihat dengan Uji 

Kolmogorov Smirnov. Adapun peingambilan kepuasan dalam uji normalitas 

ini adalah jika 𝛼 > 0,05 maka data beirdistribu isi normal, jika 𝛼 < 0,05 maka 

data tidak beirdistribuisi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji kesamaan digunakan untuk meinguji apakah data tersebut 

homogein yaitu dengan me imbandingkan variansnya. Jika kedua varians 



 

52 

 

 

 

sama besarnya, maka uji homogenitas tidak perlu dilakukan lagi karena 

data sudah dianggap homoge in. Data yang digunakan dalam uji 

homogenitas yaitu nilai dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji 

homogenitas menggunakan uji leive inei program SPSS dengan nilai 

signifikansi (Sig) > 0,05 yang dinyatakan bahwa data tersebut homogein. 

c) Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

Pembelajaran Discovery learning,maka selanjutnya akan diberikan le imbar 

tes untuk masing-masong kelas eksperimen dan kelas control untuk 

mendapatkan data,data yang sudah didapatkan akan disu isu in kemudian 

akan dilakukan uji hipotesis,data ini akan dianalisis dengan uji Manova 

dengan menggunakan program SPSS 27. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Pelne llitian ini dilakukan pada Siswa Kelas V SDN 57 Centre 

Mangadu Kabupaten Takalar selbagai kellas elkspelrime ln dan SDN 174 

Inpres Kalappo selbagai kellas control. Pelnellitian ini dilakukan untuk 

me lngeltahu pelngaruh mode ll discovery learning terhadap Kemampuan 

belrpikir kritis dan hasil Belajar IPA Konsep Perubahan lingkungan Pada 

Siswa  Kelas V Di Selkolah Dasar. Data hasil pelnellitian ini dipelrole lh me llalu 

telknik instrume ln soal pre-test dan post-test kelpada siswa. 

1. Ketelaksanaan Model discovery learning Pada Pembelajaran IPA 

di Sekolah Dasar 

Proses Kelte lrlaksanaan modell discovery learning di kellas 

eksperiment diketahu me llalu pelngamatan obse lrvelr delngan melnggunakan 

le lmbar obselrvasi aktivitas guru dan siswa. Le lmbar obselrvasi yang diisi ole lh 

obselrvelr me lnunjukkan seljauh mana ke ltelrlaksanaan pelmbe llajaran yang 

se lsuai delngan sintaks atau tahapan mode ll pelmbe llajaran discovery 

learning yang terdiri dari Enam Langkah yakni Stimulus,identifikasi 

masalah,pengumpulan data,pembuktian dan menarik kesimpulan.Keenam 

Langkah ini masing-masing memiliki 3 indikator pengamatan untuk setiap 

Langkah dengan 4 kriteria penilaian (1 berarti kurang,2 artinya cukup baik, 

3 berarti baik dan 4 artinya sangat baik) Dengan demikian diperoleh skor 

terendah adalah 18 dan skor tertinggi adalah 72 
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Hasil obselrvasi kelte lrlaksanaan mode ll pe lmbellajaran discovery 

learning dapat dilihat me llalu tabell re lkapitulasi pelrselntasel keltelrlaksanaan 

modell pelmbe llajaran ole lh guru yang ditunjukan pada tabe ll be lrikut: 

Tabel 4. 16 Persentase Keterlaksanaan Model Pembelajaran Discovery 
Learning 

Subjek 
  Pertemuan I 

      Pertemuan 

II 
    Pertemuan III 

      Pertemuan 

IV 

Rata-rata 

   %    Ket.   %    Ket. % Ket.    % Ket.    %     Ket. 

Guru 80% 
Efektif 

80% Efektif 88% 
Sangat 

Efektif 
90% 

Sangat 

Efektif 
84,5% 

Sangat 

Efektif 

Siswa 77% 
Efektif 

80% Efektif 85% 
Sangat 

Efektif 
89% 

Sangat 

Efektif 
82,7% 

Sangat 

Efektif 

 Sumber: Lampiran IV Halaman 142 
 

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat persentase observasi keterlaksanaan 

model discovery learning oleh guru dan siswa selama empat pertemuan 

mengalami peningkatan. Terbukti dengan persentase rata-rata dari empat 

pertemuan untuk guru sebanyak 84,5% tergolong  sangat efektif dan untuk 

siswa memperoleh 82,7% yang termasuk kategori sangat efektif. Untuk 

lebih jelasnya, dapat dilihat melalu grafik perbandingan antara 

keterlaksanaan model discovery learning oleh guru dan siswa selama 

empat pertemuan 

 

Gambar 4. 10 Grafik Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Discovery 

80% 80% 88% 90% 85%67% 80% 85% 89% 83%

0%

50%

100%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4 Rata-Rata

Guru Siswa
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Learning 

Model discovery learning  diterapkan pada kelas eksperimen. 

Adapun keterlaksanaan penerapan model ini dari pertemuan 1-4 

digambarkan melalu tabel berikut: 

Tabel 4. 17 Keterlaksanaan Model Discovery Learning 

Langkah 

Pembelajaran 

Pertemuan Rata-Rata 

Keterlaksanaan I II III IV 

Stimulus 83% 83% 83% 92% 85% 

Identifikasi Masalah 75% 83% 83% 92% 83% 

Pengumpulan data 83% 83% 92% 83% 
85% 

Pengolahan Data 75% 75% 83% 92% 
81% 

Pembuktian  75% 83% 83% 83% 
81% 

Kesimpulan  75% 85% 83% 92% 
84% 

Sumber: Lampiran Keterlaksanaan Pembelajaran Hal.142 

 

Adapun keterlaksanaan penerapan model ini dari pertemuan 1-4 

digambarkan melalu grafik berikut: 

 

Gambar 4. 11 Keterlaksanaan Model Discovery Learning 
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             Proses Pembelajaran yang di laksanakan di kelas eksperimen 

menggunkan model pembelajaran discovery learning dilaksanakan 

sebanyak 4 kali pertemuan dengan materi siklus air dan perubahan 

lingkungan 

            Pertemuan pertama di mulai pada tanggal 03-Juni 2023 materi yang 

diajarkan oleh guru adalah mamfaat air bagi manusia.pada pembelajaran 

ini guru Memberikan stimulus kepada siswa berdasarkan hasil pengamatan 

saat membawa siswa berkunjung ke beberapa tempat yang ada di 

Takalar,yaitu Tempat pembuangan sampah di lengkese,tempat 

pembuangan sampah akhir Takalar di TPA Balang,mengitari aliran Sungai 

Cikoang,kemudian  menuju Pantai Topejawa, Guru memberikan siswa 

pertanyaan stimulus, terkait fakta-fakta apa saja yang mereka lihat 

dilapangan,apakah lingkungan berguna bagi manusia? Mengapa?apa 

akibatnya jika manusia  tidak menjaga lingkungan, kemudian memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah di  Melihat hasil 

observasi yang dilakukan oleh observer dari enam Langkah untuk 

pertemuan pertama keterlaksanaan dalam kategori efektif  

             Pertemuan Kedua  pada tanggal 07 juni 2023 materi yang diajarkan 

oleh guru adalah Siklus air,untuk pertemuan kedua ini,ke enam Langkah 

pembelajaran semakin efektif.               
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2. Pengaruh Model discovery learning terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis dan Hasil Belajar  IPA Konsep Perubahan Lingkungan Pada 
Siswa Kelas V  
 

Data pelnellitian ini dikumpulkan dari sampe ll se lbanyak 24 subjelk dari 

ke llas elkspelrime ln dan 24 subjelk dari kellas kontrol. Selbellum me llakukan 

pelnellitian ini, pe lnelliti te llah melnyiapkan alat pe lnellitian yaitu: Re lncana 

Pellaksanaan Pelmbe llajaran (RPP) pada kellas elkspe lrime ln me lnggunakan 

modell discovery learning dan kellas kontrol melnggunakan mode ll 

konvelnsional.  

a. Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Data hasil pre test dan post test dilakukan pada ke llas E lkspelrime ln 

dapat dilihat pada tabe ll di bawah ini: 

Tabel 4. 18 Statistik Deskriptif Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

Statistik 
Kontrol Eksperimen 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

Ukuran Sampel 24 24 24 24 

Skor Maksimun 48 73 58 82 

Skor Minimun 24 24 26 45 

Rata-rata 35.22 39.38 51.19 67.86 

Standar Deviasi 9.549 11.977 14.677 13.578 

Variance 91.186 143.438 215.420 184.364 

Sumber: Lampiran IX Halaman 110 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rata-rata skor nilai 

sebelum pembelajaran dengan model konvensional atau nilai pretest 

sebesar 35,22   dan rata-rata skor nilai setelah pembelajaran dengan model 

konvensional meningkat menjadi 39,38. Nilai minimum pre-test yaitu 24 
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sama dengan nilai minimum posttest yaitu 24. Nilai maksimum pretest yaitu 

31 sedangkan nilai maksimum posttest yaitu 43. Standar deviasi pada 

pretest yaitu 9,549 sedangkan standar deviasi pada posttest yaitu 11,977.  

Ini menunjukkan bahwa setelah intervensi atau pengaruh yang diukur 

dalam penelitian, variasi hasil mengalami peningkatan dan data cenderung 

menjadi beragam. Varian data pretest menunjukkan nilai 91,186 sedang 

posttest menunjukkan nilai 143,438. Ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan variasi atau sebaran data antara pre-test dan post-test dapat 

diartikan bahwa data post-test memiliki tingkat variasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pre-test. 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas data kelas eksperimen menunjukkan 

rata-rata skor nilai sebelum diberikan perlakuan atau nilai pre-test  sebesar    

51,19 dan rata-rata skor nilai setelah diberikan perlakuan atau nilai post-

test  berupa penerapan model pembelajaran discovery learning meningkat 

menjadi 67,86. Nilai minimum pre-test  yaitu 26 sama dengan nilai minimum 

post-test  yaitu 45. Nilai maksimum pre-test  yaitu 69 sedangkan nilai 

maksimum post-test  yaitu 90. Standar deviasi pada pre-test  yaitu 14,677  

sedang standar deviasi pada post-test  yaitu 13,578. Ini menunjukkan 

bahwa setelah intervensi atau pengaruh yang diukur dalam penelitian, 

variasi hasil mengalami pengurangan dan data cenderung menjadi lebih 

konsisten atau seragam.  Varian data pre-test  menunjukkan nilai 215,420 

sedang post-test  menunjukkan nilai 184,364.  Dalam hal ini, data posttest 

cenderung lebih terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata dan memiliki variasi 
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yang lebih kecil dibandingkan dengan data pretest. 

b. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan  Berpikir Kritis 

Siswa Pada Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Tabel 4. 19 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

Inte lrval Kate lgori 

Kontrol Eksperimen 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

F % F % F % F % 

81,25 <X 

≤100 

Sangat 

Baik 

0 0% 0 0% 0 0% 4 16,7% 

71,5 <X 

≤81,25 

Baik 0 0% 0 0% 0 
0% 

7 29,2% 

62,5 <X 

≤71,5 

Cukup 0 0% 2 8,3% 7 29,2% 4 16,7% 

43,75 <X 

≤62,5 

Kurang 5 20,8% 6 25% 9 37,5% 9 37,5% 

0 <X ≤ 

43,75 

Sangat 

Kurang 

19 79,2% 16 66,7% 8 33,3% 0 0% 

Jumlah 24 100% 24 100% 24 100% 24 100% 

 Sumber: Lampiran IX Halaman 110 

Belrdasarkan tabell 4.4 distribusi frelkuelnsi dan pelrselntasel tahap pre-

test dan post-test di atas dapat dilihat bahwa Kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kellas kontrol hasil Kemampuan berpikir kritis pada tahap pre-

test terdapat 5 siswa yang dikategorikan kurang dengan persentase 20,8% 

dan 19 siswa dikategorikan sangat kurang dengan 79,2%. Demikan halnya 

dengan post-test terdapat 2 siswa yang dikategorikan cukup dengan 

persentase 8,3%, 6 siswa dikategorikan kurang dengan persentase 25%, 
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dan 16 siswa dikategorikan sangat kurang dengan persentase 66,7%. 

Belrikut grafik yang yang me lngambarkan selcara jellas distribusi fre lkuelnsi 

pelngkatelgorian Kemampuan berpikir kritis pada kellas kontrol: 

 

Gambar 4. 12 Grafik Nilai Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis pada 

Kelas Kontrol 

Belrdasarkan tabell 4.4 terlihat pula bahwa distribusi fre lkuelnsi dan 

pelrselntasel Kemampuan berpikir kritis tahap pre-test dan post-test di atas 

dapat dilihat bahwa Kemampuan berpikir kritis siswa pada ke llas 

eksperimen hasil Kemampuan berpikir kritis pada tahap pre-test yaitu 8 

siswa dikategorikan sangat kurang dengan persentase 33,3%, 9 siswa 

dikategorikan kurang dengan persentase 37,5%, dan 7 siswa dikategorikan 

cukup dengan persentase 29,2% l 100% Lain halnya dengan post-test sebanyak 9 

siswa dikategorikan kurang dengan persentase 37,5%, 4 orang siswa 

berada pada kategori cukup dengan persentase 16,7%, 7 orang siswa 

dikategorikan baik dengan persentase 29,2%, dan 4 orang siswa 

dikategorikan sangat baik dengan persentase 16,7%. Belrikut grafik yang 

yang melngambarkan se lcara jellas distribusi frelkuelnsi pelngkate lgorian 

Kemampuan berpikir kritis pada ke llas eksperimen sebagai berikut: 
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Gambar 4. 13 Grafik Nilai Frekuensi Kemampuan Berpikir Kritis pada 
Kelas Eksperimen 

 
c. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Selte llah dilakukan analisis statistik de lskriptif pada kellas e lkspelrime ln 

diajar delngan melnggunakan mode ll discovery learning dan kellas kontrol 

yang diajar tanpa me lnggunakan mode ll discovery learning, dapat dilihat 

pelrbe ldaan Kemampuan berpikir kritis siswa kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. 

Adapun hasil perbandingan hasil rata-ratanya disajikan pada gambar 4.4 

berikut: 

 

Gambar 4. 14 Grafik Nilai Perbandingan nilai Kemampuan Berpikis Kritis 
Kedua Kelas 
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Belrdasarkan grafik pada gambar 4.4 telrlihat bahwa pelrbe ldaan nilai 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada ke llas elkspelrime ln yaitu yang 

me lngunakan mode ll discovery learning dan nilai Kemampuan berpikir kritis 

siswa pada ke llas kontrol yang tidak me lnggunakan mode ll discovery 

learning. Dimana pada kellas kontrol untuk Kemampuan berpikir kritis siswa 

post test memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah, seldangkan ke llas 

e lkspelrime ln untuk Kemampuan berpikir kritis siswa memiliki nilai rata-rata 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini melnunjukkan 

bahwa Kemampuan berpikir kritis siswa pada kellas elkspelrime ln me lningkat 

delngan melngunakan mode ll discovery learning.  

Berikut tabel yang menguraikan perolehan nilai untuk setiap indikator 

keterampilan berpikir kritis  yang diperoleh dari nilai kedua kelas sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 20 Sebaran Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

Indikator  
Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Elementary clarification 
(memberikan penjelasan 
sederhana) 

105 114 116 158 

Basic support 

(membangun 

keterampilan dasar) 

76 78 109 147 

Inference 
(menyimpulkan) 

62 74 114 150 

Advanced clarification 
(membuat penjelasan 
lebih lanjut) 

51 54 87 109 

 (strategi dan taktik) 61 77 90 120 

 Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25.0 (2024) 
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Gambar 4. 15 Sebaran Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Kelas 
Eksperimen dan Kontrol 

 

d. Pengaruh Model discovery learning terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa 

1) Uji Pra Syarat  

Pelngujian ini me lrupakan pelngujian selbellum dilakukan pelngujian 

hipotelsis. Prasyarat yang dipe lriksa dalam pelnellitian ini adalah: 

a) Uji Normalitas 

Pelngujian ini dilakukan untuk me lnguji data Kemampuan berpikir 

kritis siswa (pre-test dan post-test) yang dipelrolelh dari kellas kontrol dan 

ke llas elkspelrime ln be lrasal dari populasi yang be lrdistribusi normal atau 

tidak. Jika data be lrdistribusi normal, uji-t dapat dilakukan. Hasil uji 

normalitas data hasil belajar IPA siswa yang pelne lliti analisis 

me lnggunakan SPSS 27 dilihat pada tabe ll di bawah ini. 
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Tabel 4. 21 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Ke llas 
Shapiro-Wilk 

Sig. 

Pre-Test Kellas Elkspelrime ln .054 

Post-Test Kellas Elkspe lrime ln .371 

Pre-Test Kellas Kontrol .083 

Post-Test Kellas Kontrol .100 

Sumber: Lampiran X Halaman 113 

Belrdasarkan tabell 4.5 hasil uji normalitas di atas dike ltahu bahwa 

pelngujian normalitas pe lnellitian ini me lnggunakan Shapiro-Wilk, hasil uji 

normalitas pada pelnellitian ini dapat dilihat pada tabe ll kolom Shapiro-

Wilk, dike ltahu df (delrajat kelbelbasan) untuk ke llas elkspe lrime ln pada pre-

test dan post-test yaitu 24, pada kellas elkspe lrime ln dipelrole lh nilai Sig. 

pre-test adalah 0,054 dan post-test nilai sig. 0.371. Seldangkan pada 

ke llas kontrol dikeltahu df (delrajat kelbelbasan) yaitu 24, dapat dilihat nilai 

Sig. pada pre-test yaitu 0,083 dan post-test nilai sig. 0.100. Keldua kellas 

telrselbut melmiliki nilai signifikansi pre-test dan post-test lelbih belsar dari 

0,05. Belrdasarkan krite lria pelngambilan ke lputusan maka dinyatakan 

bahwa sampell ke llas e lkspelrime ln dan kellas kontrol belrasal dari populasi 

belrdistribusi normal. 

b) Uji Homogelnitas  

Pelngujian ini dilakukan untuk me llihat bahwa dua atau le lbih 

ke llompok data sampell belrasal dari populasi yang me lmiliki variansi yang 

sama. Uji homogelnitas pada pelnellitian ini dilakukan de lngan uji Lelve lnel’s 
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Test melnggunakan SPSS 27 de lngan taraf Sig. yaitu 0.05, Adapun 

hipotelsis dari pelngujian ini selbagai belrikut:  

Ha : sampell be lrasal dari populasi belrdistribusi yang homoge ln  

H0 : sampell tidak belrasal dari populasi be lrdistribusi homogeln  

Dasar pelngambilan kelputusan dalam uji homoge lnitas ini adalah 

se lbagai belrikut:  

- Jika nilai (sig.) > 0.05 maka Ha dite lrima, artinya data be lrasal dari 

populasi yang homoge ln 

- Jika nilai (sig.) < 0,05 maka H0 ditolak, artinya data be lrasal dari 

populasi yang tidak homoge ln  

Adapun data hasil dari pelngujian homoge lnitas pada pelnellitian ini 

dapat dilihat pada tabe ll se lbagai belrikut: 

Tabel 4. 22 Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis kelas Kontrol dan 

Eksperimen  

Variabel Sig Keterangan 

Pretest Kemampuan Berpikir Kritis 0,471 Homogen 

Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 0,083 Homogen 

 Sumber: Lampiran XI Halaman 114 

Belrdasarkan tabell 4.6 hasil uji homoge lnitas delngan 

me lnggunakan SPSS 27 di atas dapat dilihat baseld on melan bahwa nilai 

signifikan yaitu 0.471 dan 0,083 sehingga nilai signifikan yang dipelrole lh 

telrselbut lelbih belsar dari 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha dite lrima. 

Belrdasarkan pelngambilan kelputusan dapat dinyatakan bahwa sampe ll 
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dari kellas e lkpelrime ln dan kellas kontrol belrasal dari populasi belrdistribusi 

homogeln. 

c) Uji Hipote lsis  

Pelngujian ini dilakukan untuk me lngeltahu pelngaruh dari 

pelnggunaan Mode ll discovery learning telrhadap Kemampuan berpikir 

kritis siswa, dimana pada pelne llitian ini melnggunakan dua ke llas yaitu 

ke llas elkspelrime ln dan kellas kontrol. Seltellah pelnelliti me llakukan uji 

normalitas dan homoge lnitas, data te lrselbut belrdistribusi normal dan 

homogeln. Sellanjutnya dilakukan uji-t delngan taraf signifikansi 0,05. 

Adapun uji-t yang digunakan yaitu uji-t indelpe lndelnt. 

Pelngujian ini dilakukan untuk me lngeltahu apakah te lrdapat 

pelrbe ldaan kemampuan berpikir kritis siswa se ltellah dibelrikan pelrlakuan 

antara kellas elkspe lrime ln yang melndapatkan pelrlakuan (Mode ll 

discovery learning) de lngan kellas kontrol yang melnggunakan mode ll 

konvelnsional. Belrdasarkan hasil dari uji prasyarat analisis statistik yang 

tellah dilakukan me lnunjukkan bahwa data pre-test dan post-test siswa 

ke llas elkspelrime ln dan kellas kontrol pada pe lnellitian ini belrdistribusi 

normal dan be lrvariansi homogeln. Olelh karelna itu, pelngujian hipote lsis 

indelpelndelnt samplel t-test dapat dilakukan. Adapun hipote lsis dari 

pelngujian indelpelndelnt samplel t-test yaitu:  

Ha : Telrdapat pelrbeldaan Kemampuan berpikir kritis siswa antara ke llas  

e lkspelrime ln dan kellas kontrol selsudah melnggunakan mode ll mode ll 

discovery learning.  
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H0 : Tidak te lrdapat pelrbe ldaan Kemampuan berpikir kritis antara kellas 

e lkspelrime ln dan kellas kontrol selsudah me lnggunakan mode ll  

konvelnsional  

Dasar pelngambilan kelputusan adalah se lbagai belrikut:  

- Jika nilai (sig.) 0.05 maka tidak dapat pe lrbeldaan yang signifikan  

- Jika nilai (sig.) 0,05 maka te lrdapat pelrbe ldaan yang signifikan  

Adapun hasil dari analisis uji hipotelsis indelpelndelnt samplel t-test 

yang tellah dianalisis de lngan melnggunakan SPSS 27 dapat dilihat pada 

tabell belrikut:  

Tabel 4. 23 Hasil Pengujian Independent Sample t-test Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa 

 

Variabel Sig. (2-tailed) Df thitung Keterangan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 
.000 46 9,632 Signifikan 

Sumber: Lampiran XII Halaman 115 

Belrdasarkan hasil pe lngujian indelpelndelnt samplel t-test pada 

tabell 4.7 di atas dike ltahu delrajat ke lbelbasan (df) yaitu 52 delngan 

dipelrole lh nilai sig. (2-taile ld) yaitu 0.000, nilai sig. 0.00 < 0,05. Sellain dari 

itu, juga dapat dilihat dari pe lrolelhan nilai thitung 4,314> nilai ttabell 2,012. 

Maka dapat dinyatakan bahwa Ha dite lrima dan H0 ditolak. Belrdasarkan 

krite lria hipotelsis dari pe lngujian indelpelndelnt samplel t dapat disimpulkan 

bahwa telrdapat pelrbe ldaan Kemampuan berpikir kritis siswa antara 

ke llas elkspelrime ln dan kellas kontrol selsudah melnggunakan mode ll 

discovery learning. 
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Hal telrselbut juga didukung dari pe lrole lhan nilai me lan post-test 

ke llas elkpe lrime ln dan ke llas kontrol. Nilai me lan post test pada ke llas 

e lkspelrime ln yaitu  59,84 dan kellas kontrol yaitu 39,38. Karelna nilai 59,84 

> 39,38, dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelrbeldaan Kemampuan 

berpikir kritis siswa antara kellas yang melne lrapkan modell discovery 

learning delngan yang tidak melnggunakan mode ll discovery learning. 

Belrdasarkan pelrole lhan nilai me lan telrselbut dapat disimpulkan 

bahwa mode ll discovery learning melmbelri pelngaruh positif te lrhadap 

Kemampuan berpikir kritis siswa pada pe lmbellajaran IPA di Se lkolah 

Dasar. 

3. Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa 
Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

 
Data pelnellitian ini dikumpulkan dari sampe ll se lbanyak 24 subjelk dari 

ke llas elkspelrime ln dan 24 subjelk dari kellas kontrol. Selbellum me llakukan 

pelnellitian ini, pe lnelliti te llah melnyiapkan alat pe lnellitian yaitu: Re lncana 

Pellaksanaan Pelmbe llajaran (RPP) pada kellas elkspe lrime ln me lnggunakan 

modell discovery learning dan kellas kontrol melnggunakan mode ll 

konvelnsional.  

a. Deskriptif Hasil belajar IPA siswa  

Data hasil pre test dan post test pada variabel hasil belajar IPA siswa 

pada kellas ekspelrime ln dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabe ll di bawah 

ini: 
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Tabel 4. 24 Statistik Deskriptif Data Hasil belajar IPA siswa 
 

Statistik 
Kontrol Eksperimen 

Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

Ukuran Sampel 24 24 24 24 

Skor Maksimun 48 73 58 82 

Skor Minimun 3 21 13 12 

Rata-rata 23.79 44.07 34.68 53.79 

Standar Deviasi 11.682 14.241 14.149 17.356 

Variance 136.463 202.802 200.199 301.234 

Sumber: Lampiran IX Halaman 110 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa rata-rata skor nilai 

sebelum pembelajaran dengan model konvensional atau nilai pretest 

sebesar 23,79   dan rata-rata skor nilai setelah pembelajaran dengan model 

konvensional meningkat menjadi 44,07. Nilai minimum pretest yaitu 3 

sedangkan nilai minimum posttest yaitu 21. Nilai maksimum pretest yaitu 

48 sedangkan nilai maksimum posttest yaitu 73. Standar deviasi pada 

pretest yaitu 11,682 sedangkan standar deviasi pada posttest yaitu 14,241.  

Ini menunjukkan bahwa setelah intervensi atau pengaruh yang diukur 

dalam penelitian, variasi hasil mengalami peningkatan dan data cenderung 

menjadi beragam. Varian data pretest menunjukkan nilai 136,463 sedang 

posttest menunjukkan nilai 202,802. Ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan variasi atau sebaran data antara pre-test dan post-test dapat 

diartikan bahwa data post-test memiliki tingkat variasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pre-test. 

Data kelas eksperimen menunjukkan rata-rata skor nilai sebelum 
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diberikan perlakuan atau nilai pre-test  sebesar 34,68  dan rata-rata skor 

nilai setelah diberikan perlakuan atau nilai post-test  berupa penerapan 

model pembelajaran discovery learning meningkat menjadi 53,79. Nilai 

minimum pre-test  yaitu 13 sedangkan nilai minimum post-test  yaitu 12. 

Nilai maksimum pre-test  yaitu 58 sedangkan nilai maksimum post-test  

yaitu 82. Standar deviasi pada pre-test  yaitu  14,149 sedang standar 

deviasi pada post-test  yaitu 17,356.  Hal ini menunjukkan bahwa data pada 

post-test memiliki tingkat variasi yang lebih besar. Varian data pre-test  

menunjukkan nilai 200,199 sedang post-test  menunjukkan nilai 301,234.  

Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan variasi atau sebaran data 

antara pre-test dan post-test dapat diartikan bahwa data post-test memiliki 

tingkat variasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test. 

b. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil belajar IPA siswa Siswa 

Pada Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 
Tabel 4. 25 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil belajar IPA siswa  

 

Inte lrval Kate lgori 

Kontrol E lkspelrimeln 

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 

F % F % F % F % 

86-100 Sangat Tinggi 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

71-85 Tinggi 0 0% 1 4,2% 0 0% 4 16,7% 

56-70 Sedang 0 0% 5 20,8% 2 8,5% 8 33,3% 

41-55 Rendah 2 8,3% 7 29,2% 6 25% 5 20,8% 

>40 Sangat Rendah 22 91,7% 11 45,8% 16 66,7% 7 29,2% 

Jumlah 24 100% 24 100% 24 100% 24 100% 

Sumber: Lampiran IX Halaman 110 
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Belrdasarkan tabell 4.9 distribusi frelkuelnsi dan pelrselntasel tahap pre-

test dan post-test di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar IPA siswa pada 

ke llas kontrol pada tahap pre-test terdapat 2 siswa dengan kategori rendah 

dengan persentase 8,3% serta 22 siswa pada kategori sangat rendah 

dengan persentase 91,7% Belrikut grafik yang yang me lngambarkan se lcara 

je llas distribusi frelkuelnsi pelngkatelgorian hasil belajar IPA siswa pada ke llas 

kontrol: 

 

Gambar 4. 16 Grafik Nilai Frekuensi Hasil belajar IPA siswa pada Kelas 

Kontrol 

Belrdasarkan tabell 4.9 terlihat pula bahwa distribusi fre lkuelnsi dan 

pelrselntasel hasil belajar IPA siswa tahap pre-test dan post-test pada kellas 

eksperimen. Terdapat 2 siswa pada kategori sedang dengan persentase 

8,3%, 6 siswa kategori rendah dengan persentase 25%, dan 16 siswa 

kategori sangat rendah dengan persentase 66,7%. Sedangkan pada tahap 

post-test sebanyak 4 siswa kategori tinggi dengan persentase 16,7%, 8 

siswa kategori sedang dengan persentase 33,3%, 5 siswa kategori rendah 

dengan persentase 20,8%, dan 7 siswa kategori sangat rendah dengan 

persentase 29,2%. Belrikut grafik yang yang me lngambarkan selcara jellas 
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distribusi frelkuelnsi pelngkatelgorian hasil belajar IPA siswa pada ke llas 

eksperimen sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 17 Grafik Nilai Frekuensi Hasil belajar IPA siswa pada Kelas 

Eksperimen 

Selte llah dilakukan analisis statistik de lskriptif pada kellas e lkspelrime ln 

diajar delngan melnggunakan mode ll discovery learning dan kellas kontrol 

yang diajar tanpa me lnggunakan mode ll discovery learning, dapat dilihat 

pelrbe ldaan hasil belajar IPA siswa kellas e lkspelrime ln dan kellas kontrol. 

Adapun hasil perbandingan hasil rata-ratanya disajikan pada gambar 4.12 

berikut: 

 

Gambar 4. 18 Grafik Nilai Perbandingan Hasil Belajar IPA Kedua Kelas 

66.7%

25%

8.3%
0% 0%

29.2%
20.8%

33.3%

16.7%

0%
0%

20%

40%

60%

80%

100%

Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Pretest Posttest

23.29

44.07
34.68

53.79

0

20

40

60

80

100

Pre-test Post-Test
Kontrol Eksperimen



 

73 

 

 

 

Belrdasarkan grafik pada gambar 4.12 telrlihat bahwa pelrbe ldaan nilai 

hasil belajar IPA siswa pada kellas elkspelrime ln yaitu yang me lngunakan 

modell discovery learning dan nilai hasil belajar IPA siswa pada kellas kontrol 

yang tidak melnggunakan mode ll discovery learning. Dimana pada ke llas 

kontrol untuk hasil belajar IPA siswa post test memiliki nilai rata-rata yang 

lebih rendah, se ldangkan kellas elkspe lrime ln untuk hasil belajar IPA siswa 

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Hal ini me lnunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa pada kellas elkspe lrime ln 

me lningkat delngan melngunakan modell discovery learning.  

c. Pengaruh Model discovery learning terhadap Hasil belajar IPA 

siswa  

1) Uji Pra Syarat  

Pelngujian ini me lrupakan pelngujian selbellum dilakukan pelngujian 

hipotelsis. Prasyarat yang dipelriksa dalam pelnellitian ini adalah: 

a) Uji Normalitas 

Pelngujian ini dilakukan untuk me lnguji data hasil belajar IPA siswa 

(pre-test dan post-test) yang dipelrole lh dari ke llas kontrol dan ke llas 

e lkspelrime ln belrasal dari populasi yang be lrdistribusi normal atau tidak. 

Jika data belrdistribusi normal, uji-t dapat dilakukan. Hasil uji normalitas 

data hasil belajar IPA  siswa yang pelnelliti analisis me lnggunakan SPSS 

27 dilihat pada tabe ll di bawah ini. 
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Tabel 4. 26 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Ke llas 
Shapiro-Wilk 

Sig. 

Pre-Test Kellas Elkspelrime ln .207 

Post-Test Kellas Elkspe lrime ln .374 

Pre-Test Kellas Kontrol .642 

Post-Test Kellas Kontrol .352 

 Sumber: Lampiran X Halaman 113 

Belrdasarkan tabell 4.10 hasil uji normalitas di atas dike ltahu 

bahwa pelngujian normalitas pe lnellitian ini me lnggunakan Shapiro-Wilk, 

hasil uji normalitas pada pe lnellitian ini dapat dilihat pada tabe ll kolom 

Shapiro-Wilk, dikeltahu df (delrajat kelbelbasan) untuk ke llas elkspelrime ln 

pada pre-test dan post-test yaitu 24, pada ke llas e lkspelrime ln dipelrole lh 

nilai Sig. pre-test adalah 0,207 dan post-test nilai sig. 0,374. Seldangkan 

pada kellas kontrol dikeltahu df (delrajat kelbelbasan) yaitu 24, dapat dilihat 

nilai Sig. pada pre-test yaitu 0,642 dan post-test nilai sig. 0,352. Keldua 

ke llas telrselbut melmiliki nilai signifikansi pre-test dan post-test lelbih belsar 

dari 0,05. Be lrdasarkan kritelria pelngambilan kelputusan maka 

dinyatakan bahwa sampe ll ke llas elkspe lrime ln dan kellas kontrol belrasal 

dari populasi be lrdistribusi normal. 

b) Uji Homogelnitas  

Pelngujian ini dilakukan untuk me llihat bahwa dua atau le lbih 

ke llompok data sampell belrasal dari populasi yang melmiliki variansi yang 

sama. Uji homogelnitas pada pelnellitian ini dilakukan de lngan uji Lelve lnel’s 
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Test melnggunakan SPSS 27 de lngan taraf Sig. yaitu 0.05, Adapun 

hipotelsis dari pelngujian ini selbagai belrikut:  

Ha : sampell be lrasal dari populasi belrdistribusi yang homoge ln  

H0 : sampell tidak belrasal dari populasi be lrdistribusi homogeln  

Dasar pelngambilan kelputusan dalam uji homoge lnitas ini adalah 

se lbagai belrikut:  

- Jika nilai (sig.) > 0.05 maka Ha dite lrima, artinya data belrasal dari 

populasi yang homoge ln 

- Jika nilai (sig.) < 0,05 maka H0 ditolak, artinya data be lrasal dari 

populasi yang tidak homoge ln  

Adapun data hasil dari pe lngujian homoge lnitas pada pelnellitian ini 

dapat dilihat pada tabe ll se lbagai belrikut: 

Tabel 4. 27 Uji Homogenitas Hasil belajar IPA siswa kelas Kontrol dan 
Eksperimen  

 

Variabel Sig Keterangan 

Pretest Hasil belajar IPA 0,294 Homogen 

Posttest Hasil belajar IPA 0,190 Homogen 

Sumber:  Lampiran XI Halaman 114 

 Belrdasarkan tabe ll 4.11 hasil uji homoge lnitas delngan 

me lnggunakan SPSS 27 di atas dapat dilihat baseld on melan bahwa nilai 

signifikan yaitu 0.294 dan 0,190 sehingga nilai signifikan yang dipe lrole lh 

telrselbut lelbih belsar dari 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha ditelrima. 

Belrdasarkan pelngambilan kelputusan dapat dinyatakan bahwa sampe ll 
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dari kellas e lkpelrime ln dan kellas kontrol belrasal dari populasi belrdistribusi 

homogeln. 

c) Uji Hipote lsis  

Pelngujian ini dilakukan untuk me lngeltahu pelngaruh dari 

pelnggunaan Mode ll discovery learning telrhadap hasil belajar IPA siswa 

, dimana pada pe lnellitian ini me lnggunakan dua ke llas yaitu ke llas 

e lkspelrime ln dan kellas kontrol. Selte llah pelne lliti me llakukan uji normalitas 

dan homoge lnitas, data te lrselbut belrdistribusi normal dan homoge ln. 

Sellanjutnya dilakukan uji-t delngan taraf signifikansi 0,05. Adapun uji-t 

yang digunakan yaitu uji-t indelpelndelnt. 

Pelngujian ini dilakukan untuk me lngeltahu apakah te lrdapat 

pelrbe ldaan kemampuan berpikir kritis siswa se ltellah dibelrikan pelrlakuan 

antara kellas elkspe lrime ln yang melndapatkan pelrlakuan (Mode ll 

discovery learning) de lngan kellas kontrol yang me lnggunakan mode ll 

konvelnsional. Belrdasarkan hasil dari uji prasyarat analisis statistik yang 

tellah dilakukan melnunjukkan bahwa data pre-test dan post-test siswa 

ke llas elkspelrime ln dan kellas kontrol pada pe lnellitian ini belrdistribusi 

normal dan be lrvariansi homogeln. Olelh karelna itu, pelngujian hipote lsis 

indelpelndelnt samplel t-test dapat dilakukan. Adapun hipote lsis dari 

pelngujian indelpelndelnt samplel t-test yaitu:  

Ha : Te lrdapat pelrbeldaan hasil belajar IPA siswa antara kellas  

e lkspelrime ln dan kellas kontrol selsudah melnggunakan mode ll mode ll 

discovery learning.  



 

77 

 

 

 

H0 : Tidak te lrdapat pe lrbeldaan hasil belajar IPA siswa antara ke llas 

e lkspelrime ln dan kellas kontrol selsudah me lnggunakan mode ll  

konvelnsional  

Dasar pelngambilan kelputusan adalah se lbagai belrikut:  

- Jika nilai (sig.) 0.05 maka tidak dapat pe lrbeldaan yang signifikan  

- Jika nilai (sig.) 0,05 maka te lrdapat pelrbe ldaan yang signifikan  

Adapun hasil dari analisis uji hipote lsis indelpelndelnt samplel t-test 

yang tellah dianalisis de lngan melnggunakan SPSS 27 dapat dilihat pada 

tabell belrikut:  

Tabel 4. 28 Hasil Pengujian Independent Sample t-test Hasil belajar IPA 
Siswa  

Variabel Sig. (2-tailed) Df thitung Keterangan 

Hasil Belajar 

IPA 
.039 46 2,122 Signifikan 

Sumber: Lampiran XII Halaman 115 

Belrdasarkan hasil pe lngujian indelpelndelnt samplel t-test pada 

tabell 4.12 di atas dike ltahu delrajat kelbe lbasan (df) yaitu 52 de lngan 

dipelrole lh nilai sig. (2-taile ld) yaitu 0.039, nilai sig. 0.039 < 0,05. Se llain 

dari itu, juga dapat dilihat dari pe lrolelhan nilai thitung 2,122> nilai ttabell 

2,012. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha dite lrima dan H0 ditolak. 

Belrdasarkan krite lria hipotelsis dari pe lngujian indelpe lndelnt sample l t 

dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelrbe ldaan hasil belajar IPA siswa 

antara kellas elkspe lrime ln dan kellas kontrol selsudah melnggunakan 

modell discovery learning. 
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Hal telrselbut juga didukung dari pe lrole lhan nilai me lan post-test 

ke llas elkpe lrime ln dan ke llas kontrol. Nilai me lan post test pada ke llas 

e lkspelrime ln yaitu 53,79 dan kellas kontrol yaitu 44,07. Kare lna nilai 53,79 

> 44,07, dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pe lrbeldaan hasil belajar IPA 

siswa antara kellas yang melnelrapkan modell discovery learning delngan 

yang tidak melnggunakan modell discovery learning. 

Belrdasarkan pelrole lhan nilai me lan telrselbut dapat disimpulkan 

bahwa mode ll discovery learning melmbelri pelngaruh positif te lrhadap 

hasil belajar siswa pada pelmbellajaran IPA di Se lkolah Dasar. 

 

4. Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA di Sekolah 
Dasar 
a. Uji MANOVA  

Dalam pelnellitian ini uji MANOVA digunakan untuk me lngeltahu 

pelngaruh modell discovery learning telrhadap  kelmampuan  belrpikir kritis 

siswa  dan hasil belajar IPA Konsep perubahan Lingkungan di Selkolah 

Dasar. 

1) Uji Prasyarat 

Selbe llum me llakukan uji analisis data hasil pe lne llitian 

me lnggunakan uji MANOVA, pe lnelliti harus mellakukan uji prasyarat dulu, 

yaitu uji homoge lnitas varian dan uji homoge lnitas varian matrik/covarian. 

Belrikut ini akan disajikan uji homoge lnitas varian dan uji homoge lnitas 

varian matrik/covarian. 
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a) Uji Homogelnitas Varian Matrik/Covarian  

Dalam pelngujian MANOVA, se llain varian kellompok data harus 

sama, matrik varian/covarian dari variabe ll de lpelndeln juga harus sama. 

Untuk melnguji homoge lnitas varian matrik/covarian dapat dilihat dari 

hasil uji Box’s M melnggunakan bantuan SPSS 27.0 yaitu delngan 

Gelne lral Linelar Modell-Multivariatel. Adapun hasilnya selbagai belrikut. 

Tabel 4. 29 Box's Test of Equality of Covariance Matrices 
 

Box's M 3.837 

F 1.219 

df1 3 

df2 3808 

Sig. .301 

Sumber: Lampiran XII Halaman 115 

Belrdasarkan tabell 4.14 dapat dilihat bahwa nilai Box’s M = 

3,837 delngan signifikansi 0,301. Jika taraf signifikansi pe lne llitian 

adalah 0,05, maka dapat dituliskan 0,301 > 0,05, yang melnunjukkan 

bahwa H0 dite lrima. Selhingga dapat disimpulkan bahwa matrik 

varian/covarian dari variabe ll de lpelndeln adalah sama. De lngan 

delmikian, pelngujian dapat dilanjutkan pada uji MANOVA.  

Karelna keldua prasyarat hipote lsis di atas te llah dipelnuhi, 

maka dapat dilanjutkan pada uji MANOVA. Hasil ke lputusan uji 

MANOVA diambil dari analisis Pillael Traice l, Wilk Lambda, Hote llling’s 

Trace l, dan Roy’s Large lst Root. Analisis ini dilakukan de lngan 

bantuan SPSS 27.0 yaitu delngan Gelne lral Line lar Modell-Multivariate l. 
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Adapun hasilnya se lbagai belrikut. 

Tabel 4. 30 Multivariate Tests 
 

Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .954 470.417b 2.000 45.000 .000 

Wilks' Lambda .046 470.417b 2.000 45.000 .000 

Hotelling's Trace 20.907 470.417b 2.000 45.000 .000 

Roy's Largest Root 20.907 470.417b 2.000 45.000 .000 

Kelas Pillai's Trace .697 51.644b 2.000 45.000 .000 

Wilks' Lambda .303 51.644b 2.000 45.000 .000 

Hotelling's Trace 2.295 51.644b 2.000 45.000 .000 

Roy's Largest Root 2.295 51.644b 2.000 45.000 .000 

a. Design: Intercept + Kelas 

b. Exact statistic 

 Sumber: Lampiran XII Halaman 115 

Tabell 4.15 melnunjukkan hasil uji signifikansi Multivariate l. 

Hasil analisis te lrselbut me lnunjukkan bahwa harga F ke llas untuk 

Pillae l Traicel, Wilk Lambda, Hote llling’s Trace l, dan Roy’s Largelst 

Root melmiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini me lnunjukkan 

bahwa harga F untuk Pillae l Traicel, Wilk Lambda, Hote llling’s Trace l, 

dan Roy’s Largelst Root selmuanya signifikan. Se lhingga dapat 

disimpulkan bahwa te lrdapat pelngaruh yang signifikan antara 

variabell ke llas telrhadap hasil belajar IPA  dan keltelrampilan belrpikir 

kritis siswa.  
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
 

 Data yang diperoleh pada kelas kontrol sesudah melaksanakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional menunjukkan 

bahwa nilai tes Kemampuan berpikir kritis siswa berada pada perlu 

bimbingan, hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai Kemampuan 

berpikir kritis sebesar 39,38. Hasil analisis statistik post-test Kemampuan 

berpikir kritis kelas kontrol di atas diperoleh skor maksimum sebesar 67 dan 

skor minimum 24. Dari tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan berpikir kritis 

kelas kontrol setelah menerapkan model pembelajaran konvensional 

menunjukkan bahwa standar deviasi diperoleh adalah 11,977. 

Sedangkan data Kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 

setelah menerapkan model pembelajaran discovery learning di atas 

menunjukkan bahwa nilai rata – rata pos-test yang diperoleh adalah 67,86 

dengan nilai minimum adalah 45 dan nilai maximum adalah 90 dengan 

standar deviasi pada kelas eksperimen setelah dilakukan penerapan model 

pembelajaran discovery learning diperoleh 13,578.  

Berdasarkan analisis sebaran indikator keterampilan berpikir kritis 

terlihat bahwa pada pelaksanaan pretest keterampilan berpikir kritis di kelas 

kontrol terlihat bahwa indikator yang menunjukkan skor paling tinggi adalah 

pada indikator elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana) 

dengan perolehan total skor 105. Sedangkan indikator yang menunjukkan 

skor paling rendah adalah advance clarification (membuat penjelasan lebih 



 

82 

 

 

 

lanjut) dengan perolehan total skor 51. Demikian halnya dengan kelas 

eksperimen yang menunjukkan bahwa pretest keterampilan berpikir kritis 

menunjukkan skor paling tinggi adalah pada indikator elementary 

clarification (memberikan penjelasan sederhana) dengan perolehan skor 

116 termasuk dalam kategori kurang. Sedangkan indikator yang 

menunjukkan skor paling rendah adalah advance clarification (membuat 

penjelasan lebih lanjut) dengan perolehan total skor 87. 

Pada pelaksanaan posttest keterampilan berpikir kritis di kelas 

kontrol terlihat bahwa indikator yang menunjukkan skor paling tinggi adalah 

pada indikator elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana) 

dengan perolehan total skor 114. Sedangkan indikator yang menunjukkan 

skor paling rendah adalah advance clarification (membuat penjelasan lebih 

lanjut) dengan perolehan total skor 54. Demikian halnya dengan kelas 

eksperimen yang menunjukkan bahwa posttest keterampilan berpikir kritis 

menunjukkan skor paling tinggi adalah pada indikator elementary 

clarification (memberikan penjelasan sederhana) dengan perolehan total 

skor 158. Sedangkan indikator yang menunjukkan skor paling rendah 

adalah advance clarification (membuat penjelasan lebih lanjut) dengan 

perolehan total skor 109.  

Hasil ini menunjukkan bahwa memiliki pengaruh model 

pembelajaran discovery learning terhadap Kemampuan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan secara signifikan berdasarkan hasil SPSS 27.0. 

Independent Sampel T Test di atas yang dilakukan dengan bantuan SPSS 
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versi 27.0 dengan pengambilan keputusan bahwa nilai signifikan model 

pembelajaran discovery learning  terhadap Kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah 0.000, nilai sig. 0.000 < 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha 

ditelrima dan H0 ditolak. Sellain dari itu, juga dapat dilihat dari pe lrole lhan nilai 

thitung 9,632> nilai ttabell 2,012. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha ditelrima dan 

H0 ditolak. Belrdasarkan kritelria hipote lsis dari pelngujian indelpelndelnt 

samplel t dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelrbe ldaan Kemampuan 

berpikir kritis siswa antara kellas elkspe lrime ln dan kellas kontrol se lsudah 

me lnggunakan mode ll discovery learning. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Aryani and Wasitohadi 2020) yang 

menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD dengan menggunakan model 

discovery learning. Sejalan pula dengan penelitian Lieung (2019) bahwa 

model discovery learning berpengaruh positif terhadap Kemampuan 

berpikir kritis secara signifikan. Didukung pula oleh penelitian  Fadila & 

Makki (2021) yang hasilnya menunjukkan uji N-Gain diperoleh peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model 

discovery learning pada kelas eksperimen sebesar 0,399 berkategori 

sedang. Demikian halnya dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Susanti, 2018) menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kelompok 

ekesperimen sebesar 86,90 dan rata-rata post-test kelompok kontrol 

sebesar 78,19. Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung sebesar 4,912 lebih 

besar dari ttabel yaitu 1,685 (4,192 > 1,685). Meskipun ada perbedaan 
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dalam konteks penelitian dan hasil numerik, kesamaan dalam penggunaan 

model discovery learning dan temuan positif terhadap Kemampuan berpikir 

kritis memberikan dukungan tambahan terhadap keberhasilan model 

tersebut. Selain itu, keragaman dalam tingkat pendidikan dan metode 

pengukuran menunjukkan bahwa pengaruh model discovery learning dapat 

diobservasi di berbagai konteks dan melalu berbagai metode evaluasi. 

2. Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas V Pada Materi Perubahan Energi  
 

Data yang diperoleh pada kelas kontrol sesudah melaksanakan 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional menunjukkan 

bahwa nilai tes hasil belajar IPA siswa berada pada perlu bimbingan, hal ini 

ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai hasil belajar IPA sebesar 44,07 

Hasil analisis statistic post-test hasil belajar IPA kelas kontrol di atas 

diperoleh skor maksimum sebesar 73 dan skor minimum 21. Dari tabel 

Distribusi Frekuensi hasil belajar IPA kelas kontrol setelah menerapkan 

model pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa standar deviasi 

diperoleh adalah 14,241. 

Sedangkan data hasil belajar IPA kelas eksperimen setelah 

menerapkan model pembelajaran discovery learning di atas menunjukkan 

bahwa nilai rata – rata pos-test yang diperoleh adalah 53,79dengan nilai 

minimum adalah 12 dan nilai maximum adalah 82 dengan standar deviasi 

pada kelas eksperimen setelah dilakukan penerapan model pembelajaran 

discovery learning diperoleh 17,356.  

Hasil ini menunjukkan bahwa memiliki pengaruh model 
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pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa 

mengalami peningkatan secara signifikan berdasarkan hasil SPSS 27.0. 

Independent Sampel T Test di atas yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

versi 27.0 dengan pengambilan keputusan bahwa nilai signifikan model 

pembelajaran discovery learning  terhadap hasil belajar IPA siswa adalah 

0.039, nilai sig. 0.39 < 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha dite lrima dan 

H0 ditolak. Be lrdasarkan kritelria hipote lsis dari pelngujian indelpelndelnt 

samplel t dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelrbeldaan hasil belajar IPA 

siswa antara ke llas elkspelrime ln dan kellas kontrol selsudah melnggunakan 

modell discovery learning. Sellain dari itu, juga dapat dilihat dari pe lrolelhan 

nilai thitung 2,122> nilai ttabell 2,012. Maka dapat dinyatakan bahwa Ha 

ditelrima dan H0 ditolak.  Belrdasarkan krite lria hipotelsis dari pe lngujian 

indelpelndelnt samplel t dapat disimpulkan bahwa te lrdapat pelrbeldaan hasil 

belajar IPA siswa antara ke llas elkspelrime ln dan kellas kontrol selsudah 

me lnggunakan mode ll discovery learning. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  (Rahmayani et al., 2019) yang hasilnya 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning dengan 

media video berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV SD N Gemah. Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat 

disampaikan adalah supaya model pembelajaran ini menjadi salah satu 

alternative guru untuk mengajar pada tema pahlawan ku maupun 

pembelajaran yang lain. Demikian halnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Olii & Pautina (2020) yang mengungkapkan bahwa pengaruh antara 
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metode discovery learning materi siklus makhluk hidup dengan hasil belajar 

peserta didik di kelas IV SDN 73 Kota Timur Kota Gorontalo. Sejalan pula 

dengan penelitian dari Sudirama et al (2021) bahwa hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV. terdapat perbedaan hasil 

belajar IPA secara signifikan antara siswa yang belajar menggunakan 

model discovery learning dengan siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran langsung, dimana rata-rata hasil belajar IPA yang 

menggunakan model discovery learning lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran langsung (Hariawan et al., 2017). Meskipun ada variasi 

dalam konteks, media pembelajaran, dan penekanan temuan, kesamaan 

dalam penggunaan model discovery learning dan fokus pada hasil belajar 

IPA siswa mengindikasikan konsistensi dalam temuan antara penelitian ini 

dan penelitian terdahulu. 

3. Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Hasil Belajar IPA dan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPA di 
Sekolah Dasar 
 

Dalam pelne llitian ini hipotelsis hasil belajar IPA  dan keltelrampilan 

belrpikir kritis siswa diuji untuk me lngeltahu apakah modell yang dibe lrikan 

pada kellas elkspelrime ln belrdampak atau tidak. Uji hipote lsis ini delngan uji-t. 

Selte llah dilakukan pe lngujian data. Berdasarkan hasil t-test melnunjukkan 

bahwa modell discovery learning belrpe lngaruh te lrhadap hasil belajar IPA  

siswa yang ditunjukkan de lngan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu selbelsar 2,122> 2,012 
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delngan signifikansi 0,039 < 0,05. Sellain itu, belrdasarkan hasil t-test juga 

me lnunjukkan bahwa mode ll discovery learning belrpelngaruh te lrhadap 

ke ltelrampilan belrpikir kritis siswa, yang ditunjukkan de lngan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu selbelsar 9,632> 2,012 delngan signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa te lrdapat pelngaruh modell discovery learning telrhadap 

hasil belajar IPA  dan ke ltelrampilan belrpikir kritis siswa pada pe lmbe llajaran 

IPA. 

Adanya pe lngaruh telrselbut karelna kellas elkspelrime ln me lnggunakan 

modell discovery learning. Delngan melnggunakan mode ll ini diharapkan 

siswa dapat be lrpartisipasi aktif delngan melngikuti langkah-langkah yang 

pelrlu dilalu. Tahap pelrtama adalah stimulasi (stimulasi/pe lmbe lrian 

stimulasi). Untuk melle lwati adelgan te lrselbut, guru mengajak siswa 

berkunjung ke tempat pembuangan sampah akhir Takalar,Sepanjang aliran 

Sungai Cikoang,Pantai lamangkia,mengamati lingkungan terkait dengan  

kasus pelncelmaran lingkungan, se lhingga melmbangkitkan kelinginan siswa 

untuk melnyellidiki. Tahap ke ldua adalah proble lm statelme lnt 

(pe lrtanyaan/ide lntifikasi masalah). Untuk me llalu tahap ini, guru melmbe lrikan 

ke lselmpatan kelpada siswa untuk melrumuskan pelrtanyaan telntang masalah 

pelncelmaran lingkungan be lrdasarkan dari pengamatan yang mereka lihat  

yang dalam belntuk hipote lsis. Tahap keltiga adalah pelngumpulan data (data 

colle lction). Siswa me lngumpulkan informasi yang re lle lvan selbanyak 

mungkin, selhingga siswa dibe lri ke lse lmpatan untuk melngumpulkan 

(me lngumpulkan) be lrbagai informasi yang re llelvan. Tahap ke lelmpat 
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pelngolahan data (Data Procelssing). Artinya, siswa se lcara belrke llompok 

yang dipimpin ole lh guru melnyusun hasil temuan mereka yang mereka 

diskusikan dan sepakati. Tahap kellima adalah velrifikasi . Pada fasel ini guru 

me lmfasilitasi pelmaparan hasil temuan Bersama kelompok yang tellah 

dibuat belrsama kellompok dan mereka paparkan dengan cara 

mempresentasikan di depan kelompok lainnya dan fasel kele lnam adalah 

gelnelralisasi (pe lnarikan kelsimpulan/gelnelralisasi). Pada tahap gelne lralisasi, 

siswa dibimbing olelh guru untuk me lnarik ke lsimpulan telntang masalah 

telrselbut. Delngan delmikian siswa lelbih aktif dan me lmungkinkan siswa 

untuk melmahami mate lri yang tellah dibe lrikan olelh guru se lhingga 

me lmpelngaruhi aktivitas dan ke ltelrampilan belrpikir kritis siswa. 

Belrbe lda delngan kellas elkspelrime ln, kellas kontrol melnggunakan 

modell konvelnsional dimana guru me lmpe lrsiapkan siswa untuk me lmulai 

prosels pe lmbellajaran, guru me lmbe lrikan pelngeltahuan belrdasarkan mate lri 

yang akan dibahas, guru me lmbe lrikan pelke lrjaan rumah dan 

me lntransmisikan mate lri, guru me lmbimbing siswa. siswa dalam prose ls 

pelmbe llajaran dan me lmbe lrikan pelnilaian kelpada siswa seldangkan siswa 

tidak belrpe lran aktif dan hanya me lndelngarkan dan apa yang diinstruksikan 

olelh guru. Selhingga ke lmampuan belrpikir kritis siswa ke llas kontrol le lbih 

re lndah dibandingkan ke llas elkspelrime ln kare lna modell konvelnsional tidak 

me llibatkan aktivitas siswa dalam prose ls pelmbe llajaran. Olelh karelna itu, 

hasil belajar IPA  dan ke ltelrampilan belrpikir kritis siswa yang melnggunakan 

modell discovery learning lelbih baik daripada siswa yang me lnggunakan 
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modell pelmbe llajaran konvelnsional. 
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Selme lntara itu, de lngan me lnggunakan uji MANOVA dipe lrole lh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Se lhingga dapat disimpulkan bahwa te lrdapat 

pelngaruh yang signifikan antara variabe ll ke llas telrhadap hasil belajar IPA 

dan keltelrampilan belrpikir siswa.  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Mediatat, 2021) yang hasilnya 

menunjukkan bahwa model Discovery learning terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.Demikian halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ristiani & Nuha (2022) yang 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa SMP. Dalam penelitian yang lain juga mengungkapkan bahwa 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning dapat meningkatkan Kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar peserta didik(Dwi et al., 2019). Penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan 

Kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. Ini menunjukkan 

bahwa model Discovery Learning memiliki dampak positif pada aspek-

aspek tersebut. Keseluruhan, hasil ini memberikan dukungan yang kuat 

terhadap pengaruh model Discovery Learning dalam meningkatkan hasil 

belajar dan Kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan analisis data yang te llah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada konsep perubahan lingkungan pada siswa 

kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang Kab.Takalar. Hal ini didasari dari 

pelrolelhan nilai thitung 9,632 > nilai ttabell 2,012.  

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap hasil 

belajar IPA konsep perubahan lingkungan pada siswa kelas V Gugus 1 

Kec. Mangarabombang Kab.Takalar. Hal ini didasari dari pe lrolelhan nilai thitung 

2,122 > nilai ttabell 2,012.  

3. Terdapat  pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar IPA konsep perubahan 

lingkungan pada siswa kelas V Gugus 1 Kec. Mangarabombang 

Kab.Takalar. Hal ini didasarkan pada tabell uji MANOVA dipe lrole lh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05.  
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B. Saran 

Pelne llitian yang te llah dilakukan ole lh pelnelliti tidak telrle lpas dari 

ke lkurangan dapat dilihat dari jumlah sampe ll yang masih telrgolong seldikit 

untuk pelnellitian e lkspe lrime ln, kelte lrbatasan waktu dan kelsalahan-ke lsalahan 

lain sellama prosels pelnellitian belrlangsung. Dari ke lkurangan ini harapan dan 

saran untuk pelnelliti se llajutnya adalah: 

1. Jumlah sampell diharapkan lelbih belsar dari jumlah sampell dalam pelnellitian 

ini, te lrle lbih jika pelnellitian elkspelrime ln yang me lme lrlukan uji statistik dalam 

analisis datanya. 

2. Selbagai pelne lliti untuk me lmaksimalkan seltiap pelrsiapan pellaksanaan 

pelnellitian salah satunya pada saat prose ls pe lngambilan data sangat pe lrlu 

pelrsiapan yang matang. 

3. Pelmilihan dan pe lnyusunan mate lri ajar se llain diselsuaikan de lngan 

ke lhidupan selhari-hari siswa juga harus me lmpe lrhatikan dari selgi inovasi 

dan tingkat daya tarik siswa untuk me lngikuti pelmbe llajaran. 

4. Pelme ltaan alokasi waktu dari prose ls pelnellitian, untuk dipelrhitungkan 

delngan baik dan matang. 
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Lampiran I Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  
Sekolah  :  SDN N0.57 Centre Mangadu 

Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 

Tema 8    :  Lingkungan Sahabat Kita 

Subtema 1  :  Manusia dan Lingkungan 

Pembelajaran ke- :  1 

Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia dan IPA, 

Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit 

 

 KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

  

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 mengklasifikasi informasi yang 

didapat dari buku ke buku kedalam 

aspek; apa, di mana, siapa, 

mengapa, dan bagaimana 

3.2.1 Menyebutkan informasi yang terkait 

dengan pertanyaan apa, di mana, 

siapa, mengapa, dan bagaimana 

4.2 menyajikan hasil klasifikasi 

informasi yang didapatdari buku 

ke bukukedalam aspek; apa, di 

mana, siapa, mengapa, dan 

bagaimana menggunakan kosa 

kata baku 

4.2.1 menyajikan informasi pada teks terkait 

dengan pertanyaan apa, di mana, 

siapa, mengapa, dan bagaimana 

 IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa di bumi 

serta kelangsungan makhluk hidup 

3.8.1 Mengidentifikasi mamfaat air bagi 

manusia, hewan, dan tanaman 

dengan baik. 

4.8 Membuat karya tentang skemasiklus 

air berdasarkan informasidari 

berbagai sumber 

4.8.1 Membuat peta pikiran mengenai 

mamfaat air bagi manusia, hewan, 

dan tanaman dengan baik. 
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B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1.   Melalu  kegiatan  pengamatan, siswa mampu mengidentifikasi manfaat air bagi 

manusia, hewan, dan tanaman dengan baik. 

2.      Melalu kegiatan berdiskusi, siswa mampu  membuat peta pikiran  mengenai manfaat 

air bagi manusia, hewan, dan tanaman dengan benar. 

  

C.      MATERI AJAR 

1. Manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman 

 

D. MODEL, METODE DAN  PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Pendekatan pembelajaran :   Saintifik 

Model Pembelajaran :   Discovery Learning. 

Metode pembelajaran  :    Simulasi,Diskusi,tanya jawab,penugasan dan ceramah 

  

  

E.  LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN AWAL ( 15 MENIT ) 

No Guru Siswa 

fase 1 : Stimulation / Pemberian Rangsangan 

1 

 

Mempersiapkan siswa untuk belajar 

dan berdoa bersama. 

Mempersiapkan diri untuk belajar dan 

berdo’a bersama dengan temannya 

dipimpin oleh salah seorang siswa. 

2 Mengingatkan materi sebelumnya 

yang terkait dengan materi yang 

akan di pelajari 

Mendengarkan / memperhatikanpenjelasan 

guru. 

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan di capai oleh setiap siswa. 

Menyimak tujuan pembelajaran yang di 

sampaikan guru. 

4 Mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

untuk Menstimulus ketertarikan 

siswa tentang topik manusia dan 

lingkungan,fakta-fakta yang 

ditunjukkan saat melakukan 

kunjungan ke beberapa lokasi 

pengamatan Di Takalar 

Menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

guru,terkait dengan topik manusia dan 

fakta -fakta lingkungan dan fakta-fakta 

yang di lihat saat melakukan pengamatan 

5 Mengorganiasiskan siswa dalam 

beberapa kelompok. 

Siswa mencari kelompok masing-masing 

KEGIATAN INTI  (45 Menit ) 

No Guru Siswa 

Fase 2 :  Problem statement (pernyataan / Identifikasi masalah) 

 6 Membagikan LKS pada masing-

masing 

Siswa menerima LKS,mengamati dan 

menanya 

 

7 

Mengamati dan Menanya  

Menginstrusikan agar setiap siswa 

mencermati permasalahan yang 

terdapat pada LKS dimana dalam 

LKS tersebut siswa diminta untuk 

mengemukakan mamfaat air bagi 

manusia, hewan, dan tiumbuhan 

 

Siswa mengikuti instruksi guru,mencermati 

permasalahan yang terdapat dalam 

LKS,kemudian mengemukakan manfaat air 

Fase 3 : Data Collection ( Pengumpulan Data 
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8 

 

 

9 

 

Mengumpulkan Informasi 

Memberikakan arahan agar setiap 

siswa dalam kelompok  masing-

masing mengemukakan ide / 

pendapatnya tentang mamfaat air 

bagi manusia, hewan dan tumbuhan. 

Menginstrusikan agar setiap 

kelompok mencatat ide/pendapat 

anggota kelompoknya 

 

Siswa mengemukakan ide masing-masing 

dalam kelompok 

Melaksanakan instruksi guru 

Fase 4 : Data Processing ( Pengelohan data ) 

 

10 

 

 

11 

 

12 

 

Mengasosiasikan  

Mengarahkan siswa berdiskusi 

mengolah setiap ide/pendapat yang 

telah dikumpulkan menjadi kalimat 

yang dapat menggambarkan 

mamfaat air bagi manusia, hewan 

dan tumbuhan 

menginstrusikan agar setiap siswa 

terlibat secara aktif dalam 

kelompoknya masing-masing 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa  untuk menanyakan  hal-hal 

yang belum di mengerti 

 

Berdiskusi dengan teman kelompok sesuai 

arahan guru 

 

 

mengikuti arahan guru berdiskusi dalam 

kelompok 

 

mengajukan pertanyaan apabila terdapat 

hal-hal yang belum dimengerti  

Fase 5: Verificasion ( Pembuktian ) 

 

13 

 

14 

 

15 

Mengkomunikasikan  

Menginstrusikan agar setiap 

kelompok mempresentasikan 

jawaban LKSnya 

Memberikan kesempatan kepada 

siswa dari kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan 

Mengarahkan siswa dalam diskusi 

antar kelompok 

 

Mempresentasikan jawaban LKS di depan 

kelas 

Memberikan tanggapan terhadap jawaban 

LKS kelompok penyaji 

 

Mengikuti arahan guru 

fase 6 : Geneeralization ( Menarik Kesimpulan ) 

16 

 

17 

 

18 

Membinbing siswa untuk dapat 

menyimpulkan apa yang telah di 

pelajari 

menginformasikan materi yang akan 

dipelajari berikutnya 

menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

Mrenyimpulkan apa yang telah dipelajari 

sesuai dengan bimbingan guiru 

 

memperhatikan informasi yang 

disampaikan guru 

menjawab salam 

F. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

1. Sumber Belajar : Buku Siswa Tema 8 “ Lingkungan Sahat Kita” untuk 

kelas V 

2.  ( Buku Tematik Terpadu ) 

3. Media Belajar : Papan tulis, spidol, dsb,LCD 
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          Fungsi air bagi manusia   Fungsi air bagi Hewan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                 

  Fungsi  air bagi tumbuhan 

 

 

 

 

 

 

G. Penilaian  

H. Tertulis  : Mamfaat air bagi manusia, hewan, dan tumbuhan 

 Baik Sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

Aspek   4 3 2 1 

Pengetahuan 

tentang 

fungsi air 

bagi 

kehidupan di 

bumi 

dapat 

mengidentifikasi 

setidaknya 5 

fungsi fungsi air 

bagi kehidupan 

di bumi dengan 

benar 

dapat 

mengidentifikasi 

setidaknya 4 

fungsi fungsi air 

bagi kehidupan 

di bumi dengan 

benar 

Dapat 

mengidentifikasi 

setidaknya 3 

fungsi fungsi air 

bagi kehidupan 

di bumi dengan 

benar 

Dapat 

mengidentifikasi 

setidaknya 2 

fungsi fungsi air 

bagi kehidupan 

di bumi dengan 

benar 

Keterampilan  

berbicara 

saat 

berdiskusi 

Pengucapan 

kata-kata secara 

keseluruhan 

jelas  

pengucapan 

kata-kata di 

beberapa bagian 

jelas dan dapat 

dimengeri  

pengucapan kat-

kata tidak begitu 

jelas tapi masih 

dapat  dipahami  

maksudnya oleh 

pendengar 

pengucapan 

kata-kata secara 

keseluruhan 

tidak jelas, 

menggumam 

dan tidak dapt 

dimengerti. 

 Takalar,                              
Mengetahu  
Kepala SDN No. 57 Centre Mangadu                                         Peneliti 

 
 
ANDI BASNIANI, S.Pd    MURNIATI 
NIP. 19651231 200604 2027   Nim :105061103921     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP) 
 

Satuan Pendidikan  : SDN No.57 Centre Mangadu 

Kelas / Semester    :  5 /2 

Tema                        :   Lingkungan Sahabat Kita  

Sub Tema                :   Manusia dan Lingkungan(Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu    :   IPA 

Pembelajaran ke :   2 

Alokasi                        :  1 Pertemuan ( 2 X 35 Menit )  

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  

2.  Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

  

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

     IPA 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.8 Menganalisis siklus air dan dampaknya pada 

peristiwa di bumi serta kelangsungan 

makhluk hidup 

3.8.1 Mengetahu tahap-tahap dalam siklus air 

seperti evaporasi, kondensasi, dan presipitasi 

4.8 Membuat karya tentang skema siklus air 

berdasarkan informasi dari berbagai 

sumber 

4.8.1 Mendiskusikan siklus air dan dampaknya 

bagi peristiwa di bumi serta kelangsungan 

makhluk hidup 

D.TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalu pengamatan Siswa mampu menjelaskan terjadinya siklus air dengan baik 

2. Melalu kegiatan melakukan pengamatan dan berdiskusi, siswa dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi siklus air  

 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

➢ Siklus air dan dampaknya 

➢ Dampak siklus air pada peristiwa di bumi serta kelangsungan mahluk hidup 

F. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 

Model Pembelajaran : Discovery Learning 

Metode Pembelajaran :Simulasi, percobaan, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan  

ceramah. 
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G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat :1. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 

Bahan                        : - 

Sumber Belajar       :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan sahabat kita. 

Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta:  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan  1. Guru membuka salam 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2. Guru meminta siswa 

untuk berdoa bersama 

dipimpin oleh salah satu 

siswa 

3. Guru menanyakan kabar 

kepada siswa  dan 

mengecek kehadiran 

siswa 

4. Guru mengondisikan 

siswa untuk belajar 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

1. Siswa menjawab salam  

2. Siswa berdoa  bersama-

sama dipimpin oleh 

salah seorang siswa 

3. Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru  

4. Siswa mempersiapkan 

diri untuk  belajar 

5. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai 

 

15 

menit 

KKegiatan 

Inti 

1. Guru mengajak siswa 

untuk mengamati benda-

benda yang terdapat pada 

lingkungan sekitar ( 

Stimulition/ pemberian 

rangsangan)  

2. Guru member 

pertanyaan: Apa saja 

benda yang telah dilihat? 

1. Siswa mengamati 

benda-benda yang 

terdapat pada 

lingkungan sekitar ( 

Stimulition/ pemberian 

rangsangan) 

2. Siswa mengemukakan 

jawaban dari pertanyaan 

yang di berikan oleh 

guru 
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3. Guru juga memberikan  

penegasan terkait materi 

siklus air. Guru membagi 

siswa kedalam beberapa 

kelompok 

4. Guru memberikan 

Lembar kerja peserta 

didik (LKPD) kepada 

setiap kelompok 

5. Guru menjelaskan 

masalah yang tertuang 

pada LKPD ( problem 

Statement/identifikasin 

masalah) 

6. Guru menjelaskan 

kepada siswa mengenai 

pengertian siklus air  

7. Guru mengajukan 

pertanyaan: apa saja  

perubahan siklus air 

8. Gru mempersilahkan 

siswa melaksanakan 

kegiatan seperti petunjuk 

pada LKPD 

9. Guru monitor kegiatan 

penemuan tentang siklus 

air  (Data Collection/ 

mengumpulkan data) 

10. Guru  meminta siswa 

mendefinisikan siklus air 

11. Guru member bimbingan 

dengan memberi 

3. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

 

4. Siswa duduk bersama 

teman kelompoknya. 

|Siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

mengenai LKPD yang 

diberikan oleh guru 

5. Siswa merumuskan 

jawaban ( problem 

Statement/ identifikasin 

masalah) 

6. Siswa mendengar 

penjelasan guru 

mengenai pengertian 

siklus air 

7. Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru 

mengenai perubahan 

siklus air 

8. Siswa melaksanakan 

kegiatan seperti 

petunjuk pada LKPD 

9. Siswa mencatat hasil 

penemuan siklus air 

dengan 

mengidentifikasikan 

perubahan siklus air ( 

data Collection/ 

mengumpulkan data) 
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pertanyaan-pertanyaan 

yang mengarahkan  

12. Guru memberi penguatan 

pada kelompok yang 

mekalukan kergiatan 

tentang siklus air ( data 

processing / mengolah 

data ) 

13. Guru memastikan seluruh 

siswa membuat laporan 

dari kegiatan yang 

dilakukan 

14. Guru membimbing 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya 

15. Guru membimbing 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompok ( 

verification/ menguji 

hasil ) 

5. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

yang telah di pelajari ( 

generalization/ 

menyimpulkan 

10. Siswa berdiskusi, 

saling bertanya dan 

bertukar pendapat 

bersama anggota 

kelompoknya 

11. Siswa bertanya kepada 

guru terkait silklus air 

yang telah lakukan  data 

processing/ mengolah 

data) 

12. Siswa membuat 

laporan dari kegiatan 

yang telah di lakukan 

13.Siswa 

mempresentasikan   hasil 

kerja kelompok  

( verification / menguji 

hasil) 

14. Siswa bersama guru 

menyimpulkan materi 

yang tellah di pelajari 

 ( Generalization / 

mnyimpulkan) 

6.   

penutup 1. Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil dari kegiatan 

pembelajaran yang telah 

di lakukan 

1. Siswa menyimpulkan 

hasil kegiatan 

pembelajaran  
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2. Guru menyampaikan 

pesan-pesan moral yang 

di sampaikan guru 

16. Guru menutup 

pembelajaran dengan doa 

yang di pimpin salah satu 

siswa 

2. Siswa mendengarkan 

pesan-pesan moral yang 

di sampaikan guru 

13. Salah satu siswa 

memimpin doa 

 

 

I. Penilaian    
              1. Teknik penilaian 

             a. Penilaian sikap 

  Mencatat hal-hal yang menonjol (positif atau negatif) yang di tunjukkan siswa 

dalam   sikap disiplin 

 

 

                      b.Penilaian pengetahuan 

         
Muatan Indikator Teknik penilaian Bentuk instrumen 

IPA Rubrik menjawab pertanyaan mengenai 

siklus air dan Perubahan Lingkungan 

Tes tertulis Soal isian  

Soal uraian 

 

 

             C.Unjuk kerja 

 

Muatan Indikator Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
IPA Penilaian rubrik unjuk kerja 

  Rubrik menulis 

Tes tertulis Soal isian  

Soal uraian 

 

              Bentuk Instrumen Penilaian 

              Jurnal penilaian sikap 

 

No. Tanggal Nama Siswa Catan 

Prilaku 

Sikap butir Tindak 

lanjut 
1.      

2.      

3.      

4.      
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Repleksi Guru : 

 

 

 

 

 

 
 

      Kepala UPT SDN      

      No.57 Centre Mangadu 

 

 

 

     Andi Basniani, S.Pd 

 NNIP. 196512312006042072 

          Takalar,                              2023 

P  Peneliti 

 

 

 

 

 

       Murniati 
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Lampiran II. Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran III Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Discovery 
Learning 

 
Lembar Observasi Model Pembelajaran Discovery Learning 

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 03 Juni 2023 
Kelas/ Semester :  V / II 
Pembelajaran :  I 
 
Petunjuk :  
Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda terhadap 
keterlaksanaan modal discovery learning yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. 
4 = Sangat baik     2 = Kurang 
3 = Baik      1 = Sangat Kurang 
 

No Aspek yang diamati Indikator Pelaksanaan 

1 2 3 4 

1 Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 

Siswa duduk dengan 
teman sekelompoknya  

   
✓  

Siswa mengamati apa 
yang ditampilkan guru 

  
✓  

 

Siswa bertanya jawab 
kepada guru 

  ✓   

2 Problem Statement 
(Pernyataan atau 
identifikasi masalah) 

Siswa mengidentifikasi 
masalah-masalah yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran 

 

✓  

  

Siswa merumuskan 
jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah 

  
✓  

 

Siswa mendapatkan LKS 
yang disediakan oleh 
guru untuk kelompoknya 

   
✓  

3 Data Collection 
(Pengumpulan data) 

Siswa secara kelompok 
mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada LKS 

   

✓  

Siswa mengikuti arahan 
guru cara mengumpulkan 
informasi terkait dengan 
masalah yang diajukan 

  

✓  

 

Siswa menulis informasi 
yang didapatkan 

  
✓  

 

4 Data Processing  Siswa mengolah data   ✓   
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(Pengolahan data) yang telah diperoleh 

Siswa mendiskusikan 
secara kelompok hasil 
dari pengumpulan data 

  
✓  

 

Siswa menuliskan hasil 
temuannya 

  
✓  

 

5 Verification 
(Pembuktian) 

Siswa menyampaikan 
hasil temuan 
kelompoknya 

  
✓  

 

Siswa menanggapi 
pekerjaan kelompok lain 
yang tampil 

  
✓  

 

Siswa memperhatikan 
guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
mendalam berdasarkan 
hasil temuan 

  

✓  

 

6 Generalization 
(Menarik kesimpulan 
atau generalisasi) 

Siswa membuat 
kesimpulan 

  
✓  

 

Siswa memaparkan 
kesimpulan yang telah 
mereka buat 

  
✓  

 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
kesimpulan 
pembelajaran 

  

✓  

 

Jumlah skor perolehan 56 

Persentase pelaksanaan 77 % 

 
Rumusan Perolehan Skor Observasi = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
                    Jumlah skor maksimal 

 
       Takalar, 03 Juni 2023 
                   

Observer, 
 
 
         (Hj. SAENAB. K, S.Pd) 
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Lembar Observasi Model Pembelajaran Discovery Learning 
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA 

Hari/ Tanggal :  Rabu, 07 Juni 2023 
Kelas/ Semester :  V / II 
Pembelajaran :  2 
 
Petunjuk :  
Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda terhadap 
keterlaksanaan modal discovery learning yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. 
4 = Sangat baik     2 = Kurang 
3 = Baik      1 = Sangat Kurang 
 

No Aspek yang diamati Indikator Pelaksanaan 

1 2 3 4 

1 Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 

Siswa duduk dengan 
teman sekelompoknya  

   
✓  

Siswa mengamati apa 
yang ditampilkan guru 

  
✓  

 

Siswa bertanya jawab 
kepada guru 

  ✓   

2 Problem Statement 
(Pernyataan atau 
identifikasi masalah) 

Siswa mengidentifikasi 
masalah-masalah yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran 

 

 ✓  

 

Siswa merumuskan 
jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah 

  
✓  

 

Siswa mendapatkan LKS 
yang disediakan oleh 
guru untuk kelompoknya 

   
✓  

3 Data Collection 
(Pengumpulan data) 

Siswa secara kelompok 
mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada LKS 

   

✓  

Siswa mengikuti arahan 
guru cara mengumpulkan 
informasi terkait dengan 
masalah yang diajukan 

  

✓  

 

Siswa menulis informasi 
yang didapatkan 

  
✓  

 

4 Data Processing  
(Pengolahan data) 

Siswa mengolah data 
yang telah diperoleh 

  
✓  

 

Siswa mendiskusikan 
secara kelompok hasil 
dari pengumpulan data 

  
✓  
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Siswa menuliskan hasil 
temuannya 

  
✓  

 

5 Verification 
(Pembuktian) 

Siswa menyampaikan 
hasil temuan 
kelompoknya 

  
 ✓  

Siswa menanggapi 
pekerjaan kelompok lain 
yang tampil 

  
✓  

 

Siswa memperhatikan 
guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
mendalam berdasarkan 
hasil temuan 

  

✓  

 

6 Generalization 
(Menarik kesimpulan 
atau generalisasi) 

Siswa membuat 
kesimpulan 

  
✓  

 

Siswa memaparkan 
kesimpulan yang telah 
mereka buat 

  
✓  

 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
kesimpulan 
pembelajaran 

  

✓  

 

Jumlah skor perolehan 58 

Persentase pelaksanaan 80 % 

 
Rumusan Perolehan Skor Observasi = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
              Jumlah skor maksimal 
 

       Takalar, 07 Juni 2023  
 
Observer, 
 
 
(Hj. SAENAB. K, S.Pd) 
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Lembar Observasi Model Pembelajaran Discovery Learning 
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA 

Hari/ Tanggal :  Sabtu, 10 Juni 2023 
Kelas/ Semester :  V / II 
Pembelajaran :  3 
 
Petunjuk :  
Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda terhadap 
keterlaksanaan modal discovery learning yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. 
4 = Sangat baik     2 = Kurang 
3 = Baik      1 = Sangat Kurang 
 
 

No Aspek yang diamati Indikator Pelaksanaan 

1 2 3 4 

1 Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 

Siswa duduk dengan 
teman sekelompoknya  

   
✓  

Siswa mengamati apa 
yang ditampilkan guru 

  
✓  

 

Siswa bertanya jawab 
kepada guru 

   
✓  

2 Problem Statement 
(Pernyataan atau 
identifikasi masalah) 

Siswa mengidentifikasi 
masalah-masalah yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran 

 

 ✓  

 

Siswa merumuskan 
jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah 

  
✓  

 

Siswa mendapatkan LKS 
yang disediakan oleh 
guru untuk kelompoknya 

   
✓  

3 Data Collection 
(Pengumpulan data) 

Siswa secara kelompok 
mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada LKS 

   

✓  

Siswa mengikuti arahan 
guru cara mengumpulkan 
informasi terkait dengan 
masalah yang diajukan 

  

 ✓  

Siswa menulis informasi 
yang didapatkan 

  
✓  

 

4 Data Processing  
(Pengolahan data) 

Siswa mengolah data 
yang telah diperoleh 

  
 ✓  

Siswa mendiskusikan 
secara kelompok hasil 

  
 ✓  
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dari pengumpulan data 

Siswa menuliskan hasil 
temuannya 

  
✓  

 

5 Verification 
(Pembuktian) 

Siswa menyampaikan 
hasil temuan 
kelompoknya 

  
 ✓  

Siswa menanggapi 
pekerjaan kelompok lain 
yang tampil 

  
✓  

 

Siswa memperhatikan 
guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
mendalam berdasarkan 
hasil temuan 

  

✓  

 

6 Generalization 
(Menarik kesimpulan 
atau generalisasi) 

Siswa membuat 
kesimpulan 

  
 ✓  

Siswa memaparkan 
kesimpulan yang telah 
mereka buat 

  
✓  

 

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
kesimpulan 
pembelajaran 

  

✓  

 

Jumlah skor perolehan 61 

Persentase pelaksanaan 85 % 

 
Rumusan Perolehan Skor Observasi = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
              Jumlah skor maksimal 

 
       Takalar, 10 Juni 2023 

Observer, 
 
 
(Hj. SAENAB. K, S.Pd) 
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Lembar Observasi Model Pembelajaran Discovery Learning 
LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA 

Hari/ Tanggal :  Senin, 03 Juni 2023 
Kelas/ Semester :  V / II 
Pembelajaran :  4 
 
Petunjuk :  
Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda terhadap 
keterlaksanaan modal discovery learning yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. 
4 = Sangat baik     2 = Kurang 
3 = Baik      1 = Sangat Kurang 
 

No Aspek yang diamati Indikator Pelaksanaan 

1 2 3 4 

1 Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 

Siswa duduk dengan 
teman sekelompoknya  

   
✓  

Siswa mengamati apa 
yang ditampilkan guru 

  
✓  

 

Siswa bertanya jawab 
kepada guru 

   
✓  

2 Problem Statement 
(Pernyataan atau 
identifikasi masalah) 

Siswa mengidentifikasi 
masalah-masalah yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran 

 

 

 

✓  

Siswa merumuskan 
jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah 

  
✓  

 

Siswa mendapatkan LKS 
yang disediakan oleh 
guru untuk kelompoknya 

   
✓  

3 Data Collection 
(Pengumpulan data) 

Siswa secara kelompok 
mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada LKS 

   

✓  

Siswa mengikuti arahan 
guru cara mengumpulkan 
informasi terkait dengan 
masalah yang diajukan 

  

✓  

 

Siswa menulis informasi 
yang didapatkan 

  
✓  

 

4 Data Processing  
(Pengolahan data) 

Siswa mengolah data 
yang telah diperoleh 

  
✓  

 

Siswa mendiskusikan 
secara kelompok hasil 
dari pengumpulan data 

  
 ✓  
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Siswa menuliskan hasil 
temuannya 

  
 ✓  

5 Verification 
(Pembuktian) 

Siswa menyampaikan 
hasil temuan 
kelompoknya 

  
✓  

 

Siswa menanggapi 
pekerjaan kelompok lain 
yang tampil 

  
✓  

 

Siswa memperhatikan 
guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
mendalam berdasarkan 
hasil temuan 

  

 ✓  

6 Generalization 
(Menarik kesimpulan 
atau generalisasi) 

Siswa membuat 
kesimpulan 

  
✓  

 

Siswa memaparkan 
kesimpulan yang telah 
mereka buat 

  
 ✓  

Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
kesimpulan 
pembelajaran 

  

 ✓  

Jumlah skor perolehan 64 

Persentase pelaksanaan 92 % 

 
Rumusan Perolehan Skor Observasi = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
              Jumlah skor maksimal 

 
       Takalar, 13 Juni 2023 

Observer, 
 
 
(Hj. SAENAB. K, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU 
Hari/ Tanggal :  Sabtu,03 Juni 2023 
Kelas/ Semester :  V/II 
Pertemuan  :  1 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda terhadap 
keterlaksanaan modal discovery learning yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. 
4 = Sangat baik     2 = Kurang 
3 = Baik      1 = Sangat Kurang 
 

No Aspek yang diamati Indikator Pelaksanaan 

1 2 3 4 

1 Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 

Guru membentuk siswa 
dalam beberapa 
kelompok 

   
✓  

Guru meminta siswa 
untuk mengamati apa 
yang ditampilkan 

  
✓  

 

Guru bertanya jawab 
pada siswa 

  
✓  

 

2 Problem Statement 
(Pernyataan atau 
identifikasi masalah) 

Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi 
masalah-masalah yang 
berkaitan dengan 
pembelajaran 

  

✓  

 

Guru mengarahkan 
siswa untuk 
merumuskan jawaban 
sementara (hipotesis) 
atas pertanyaan masalah 

  

✓  

 

Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 

  
✓  

 

3 Data Collection 
(Pengumpulan data) 

Guru mengarahkan 
siswa secara kelompok 
mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada LKS 

   

✓  

Guru memberikan 
petunjuk cara 
mengumpulkan informasi 
terkait dengan masalah 
yang diajukan 

  

✓  

 

Guru mengarahkan 
siswa untuk menulis 

  
✓  
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informasi yang 
didapatkan 

4 Data Processing  
(Pengolahan data) 

Guru mengarahkan 
siswa untuk mengolah 
data yang telah diperoleh 

  
✓  

 

Guru membimbing siswa 
mendiskusikan secara 
kelompok hasil dari 
pengumpulan data 

   

✓  

Guru mengarahkan 
siswa menuliskan hasil 
pengamatannya pada 
LKPD yang sudah 
dibagikan sebelumnya 

  

✓  

 

5 Verification 
(Pembuktian) 

Guru memberi 
kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
temuannya 

  

✓  

 

Guru meminta kelompok 
lain menanggapi 
pekerjaan kelompok 
yang tampil 

  

✓  

 

Guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
mendalam berdasarkan 
hasil temuan 

  

✓  

 

6 Generalization 
(Menarik kesimpulan 
atau generalisasi) 

Guru mengarahkan 
siswa membuat 
kesimpulan 

  
✓  

 

Guru meminta siswa 
untuk memaparkan 
kesimpulan yang telah 
dibuat 

   

✓  

Guru mempertegas 
kembali hasil kesimpulan 
yang telah disampaikan 
oleh siswa 

  

✓  

 

Jumlah skor perolehan 58 

Persentase pelaksanaan 80 % 
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Rumusan Perolehan Skor Observasi = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
              Jumlah skor maksimal 

 
      Takalar :  Sabtu,03 Juni 2023 
      Observer, 

 
 
(Hj. SAENAB K, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU 
Hari/ Tanggal :  Rabu,07 Juni 2023 
Kelas/ Semester :  V/II 
Pertemuan  :  1 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda terhadap 
keterlaksanaan modal discovery learning yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. 
4 = Sangat baik     2 = Kurang 
3 = Baik      1 = Sangat Kurang 
 

No Aspek yang diamati Indikator Pelaksanaan 

1 2 3 4 

1 Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 

Guru membentuk siswa 
dalam beberapa 
kelompok 

   
✓  

Guru meminta siswa 
untuk mengamati apa 
yang ditampilkan 

  
✓  

 

Guru bertanya jawab pada 
siswa 

  
✓  

 

2 Problem Statement 
(Pernyataan atau 
identifikasi masalah) 

Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah-
masalah yang berkaitan 
dengan pembelajaran 

  

✓  

 

Guru mengarahkan siswa 
untuk merumuskan 
jawaban sementara 
(hipotesis) atas 
pertanyaan masalah 

  

✓  

 

Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 

  
✓  

 

3 Data Collection 
(Pengumpulan data) 

Guru mengarahkan siswa 
secara kelompok 
mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada LKS 

   

✓  

Guru memberikan 
petunjuk cara 
mengumpulkan informasi 
terkait dengan masalah 
yang diajukan 

  

✓  

 

Guru mengarahkan siswa 
untuk menulis informasi 
yang didapatkan 

  
✓  
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4 Data Processing  
(Pengolahan data) 

Guru mengarahkan siswa 
untuk mengolah data yang 
telah diperoleh 

  
✓  

 

Guru membimbing siswa 
mendiskusikan secara 
kelompok hasil dari 
pengumpulan data 

   

✓  

Guru mengarahkan siswa 
menuliskan hasil 
pengamatannya pada 
LKPD yang sudah 
dibagikan sebelumnya 

  

✓  

 

5 Verification 
(Pembuktian) 

Guru memberi 
kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
temuannya 

  

✓  

 

Guru meminta kelompok 
lain menanggapi 
pekerjaan kelompok yang 
tampil 

  

✓  

 

Guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
mendalam berdasarkan 
hasil temuan 

  

✓  

 

6 Generalization 
(Menarik kesimpulan 
atau generalisasi) 

Guru mengarahkan siswa 
membuat kesimpulan 

  
✓  

 

Guru meminta siswa 
untuk memaparkan 
kesimpulan yang telah 
dibuat 

   

✓  

Guru mempertegas 
kembali hasil kesimpulan 
yang telah disampaikan 
oleh siswa 

  

✓  

 

Jumlah skor perolehan 58 

Persentase pelaksanaan 80 % 
Rumusan Perolehan Skor Observasi = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
              Jumlah skor maksimal 
 

       Takalar ,07 Juni 2023 
       Observer, 
 

 
(Hj. SAENAB K, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU 
 

Hari/ Tanggal :  Sabtu 10 Juni 2023 
Kelas/ Semester :  V/II 
Pertemuan  :  3 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda terhadap 
keterlaksanaan modal discovery learning yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. 
4 = Sangat baik     2 = Kurang 
3 = Baik      1 = Sangat Kurang 
 

No Aspek yang diamati Indikator Pelaksanaan 

1 2 3 4 

1 Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 

Guru membentuk siswa 
dalam beberapa kelompok 

   
✓  

Guru meminta siswa untuk 
mengamati apa yang 
ditampilkan 

  
✓  

 

Guru bertanya jawab pada 
siswa 

  
✓  

 

2 Problem Statement 
(Pernyataan atau 
identifikasi masalah) 

Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah-
masalah yang berkaitan 
dengan pembelajaran 

  

✓  

 

Guru mengarahkan siswa 
untuk merumuskan 
jawaban sementara 
(hipotesis) atas pertanyaan 
masalah 

  

✓  

 

Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 

  
✓  

 

3 Data Collection 
(Pengumpulan data) 

Guru mengarahkan siswa 
secara kelompok 
mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada LKS 

  

✓   

Guru memberikan petunjuk 
cara mengumpulkan 
informasi terkait dengan 
masalah yang diajukan 

  

✓  

 

Guru mengarahkan siswa 
untuk menulis informasi 
yang didapatkan 

  
✓  

 

4 Data Processing  Guru mengarahkan siswa    ✓  
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(Pengolahan data) untuk mengolah data yang 
telah diperoleh 

Guru membimbing siswa 
mendiskusikan secara 
kelompok hasil dari 
pengumpulan data 

  

✓   

Guru mengarahkan siswa 
menuliskan hasil 
pengamatannya pada 
LKPD yang sudah 
dibagikan sebelumnya 

  

✓  

 

5 Verification 
(Pembuktian) 

Guru memberi kesempatan 
kepada setiap kelompok 
untuk menyampaikan hasil 
temuannya 

  

 ✓  

Guru meminta kelompok 
lain menanggapi pekerjaan 
kelompok yang tampil 

  
 ✓  

Guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
mendalam berdasarkan 
hasil temuan 

  

✓  

 

6 Generalization 
(Menarik kesimpulan 
atau generalisasi) 

Guru mengarahkan siswa 
membuat kesimpulan 

  
 ✓  

Guru meminta siswa untuk 
memaparkan kesimpulan 
yang telah dibuat 

  
✓   

Guru mempertegas 
kembali hasil kesimpulan 
yang telah disampaikan 
oleh siswa 

  

 ✓  

Jumlah skor perolehan 58 

Persentase pelaksanaan 80 % 

 
Rumusan Perolehan Skor Observasi = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
              Jumlah skor maksimal 

 
       Takalar,10 Juni 2023 
       Observer, 
 
 
        (Hj. SAENAB K, S.Pd) 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU 
 

Hari/ Tanggal :  Selasa,13 juni 2023 
Kelas/ Semester :  V/II 
Pertemuan  :  3 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda terhadap 
keterlaksanaan modal discovery learning yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. 
4 = Sangat baik     2 = Kurang 
3 = Baik      1 = Sangat Kurang 
 

No Aspek yang diamati Indikator Pelaksanaan 

1 2 3 4 

1 Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 

Guru membentuk siswa 
dalam beberapa kelompok 

   
✓  

Guru meminta siswa untuk 
mengamati apa yang 
ditampilkan 

  
✓  

 

Guru bertanya jawab pada 
siswa 

  
 ✓  

2 Problem Statement 
(Pernyataan atau 
identifikasi masalah) 

Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah-
masalah yang berkaitan 
dengan pembelajaran 

  

✓  

 

Guru mengarahkan siswa 
untuk merumuskan 
jawaban sementara 
(hipotesis) atas 
pertanyaan masalah 

  

✓  

 

Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 

  
 ✓  

3 Data Collection 
(Pengumpulan data) 

Guru mengarahkan siswa 
secara kelompok 
mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada LKS 

  

 ✓  

Guru memberikan 
petunjuk cara 
mengumpulkan informasi 
terkait dengan masalah 
yang diajukan 

  

 ✓  

Guru mengarahkan siswa 
untuk menulis informasi 
yang didapatkan 

  
✓  
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4 Data Processing  
(Pengolahan data) 

Guru mengarahkan siswa 
untuk mengolah data yang 
telah diperoleh 

  
 ✓  

Guru membimbing siswa 
mendiskusikan secara 
kelompok hasil dari 
pengumpulan data 

   

✓  

Guru mengarahkan siswa 
menuliskan hasil 
pengamatannya pada 
LKPD yang sudah 
dibagikan sebelumnya 

  

✓  

 

5 Verification 
(Pembuktian) 

Guru memberi 
kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
temuannya 

  

✓   

Guru meminta kelompok 
lain menanggapi 
pekerjaan kelompok yang 
tampil 

  

 ✓  

Guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
mendalam berdasarkan 
hasil temuan 

  

 ✓  

6 Generalization 
(Menarik kesimpulan 
atau generalisasi) 

Guru mengarahkan siswa 
membuat kesimpulan 

  
 ✓  

Guru meminta siswa untuk 
memaparkan kesimpulan 
yang telah dibuat 

  
✓   

Guru mempertegas 
kembali hasil kesimpulan 
yang telah disampaikan 
oleh siswa 

  

 ✓  

Jumlah skor perolehan 63 

Persentase pelaksanaan 88 % 

 
Rumusan Perolehan Skor Observasi = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
              Jumlah skor maksimal 
 
       Takalar  10 Juni 2023 
       Observer, 
 
 
       (Hj. SAENAB K, S.Pd) 
 



140 
 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS GURU 
 

Hari/ Tanggal :  Selasa 13 juni 2023 
Kelas/ Semester :  V/II 
Pertemuan  :  4 
 
Petunjuk : 
Berilah tanda ceklis pada kolom sesuai dengan pengamatan Anda terhadap 
keterlaksanaan modal discovery learning yang dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. 
4 = Sangat baik     2 = Kurang 
3 = Baik      1 = Sangat Kurang 
 

No Aspek yang diamati Indikator Pelaksanaan 

1 2 3 4 

1 Stimulation 
(Stimulasi/pemberian 
rangsangan) 

Guru membentuk siswa 
dalam beberapa 
kelompok 

   
✓  

Guru meminta siswa 
untuk mengamati apa 
yang ditampilkan 

  
 ✓  

Guru bertanya jawab pada 
siswa 

  
✓  

 

2 Problem Statement 
(Pernyataan atau 
identifikasi masalah) 

Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah-
masalah yang berkaitan 
dengan pembelajaran 

  

✓  

 

Guru mengarahkan siswa 
untuk merumuskan 
jawaban sementara 
(hipotesis) atas 
pertanyaan masalah 

  

 ✓  

Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok 

  
✓  

 

3 Data Collection 
(Pengumpulan data) 

Guru mengarahkan siswa 
secara kelompok 
mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan 
yang ada pada LKS 

  

✓   

Guru memberikan 
petunjuk cara 
mengumpulkan informasi 
terkait dengan masalah 
yang diajukan 

  

 ✓  

Guru mengarahkan siswa 
untuk menulis informasi 

  
✓  
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yang didapatkan 

4 Data Processing  
(Pengolahan data) 

Guru mengarahkan siswa 
untuk mengolah data yang 
telah diperoleh 

  
 ✓  

Guru membimbing siswa 
mendiskusikan secara 
kelompok hasil dari 
pengumpulan data 

   

✓  

Guru mengarahkan siswa 
menuliskan hasil 
pengamatannya pada 
LKPD yang sudah 
dibagikan sebelumnya 

  

✓  

 

5 Verification 
(Pembuktian) 

Guru memberi 
kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
temuannya 

  

 ✓  

Guru meminta kelompok 
lain menanggapi 
pekerjaan kelompok yang 
tampil 

  

 ✓  

Guru memberikan 
penjelasan yang lebih 
mendalam berdasarkan 
hasil temuan 

  

✓  

 

6 Generalization 
(Menarik kesimpulan 
atau generalisasi) 

Guru mengarahkan siswa 
membuat kesimpulan 

  
✓  

 

Guru meminta siswa 
untuk memaparkan 
kesimpulan yang telah 
dibuat 

   

✓  

Guru mempertegas 
kembali hasil kesimpulan 
yang telah disampaikan 
oleh siswa 

  

 ✓  

Jumlah skor perolehan 65 

Persentase pelaksanaan 90 % 
Rumusan Perolehan Skor Observasi = Jumlah skor yang diperoleh  x 100% 
              Jumlah skor maksimal 
 

       Takalar 13 Juni  2023. 
        Observer, 
 
 
          (Hj. SAENAB K, S.Pd) 
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Lampiran IV. Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Discovery 
learning 

 
Rekap observasi model pembelajaran Discoveri learning 

NO PERTEMUAN 

GURU 

JUMLAH PERSENTASE 
LANGKAH DISCOVERY 

LEARNIING 

A B C D E F 

1 I (Satu) 10 9 10 10 9 10 56 80 % 

2 II (Dua) 10 9 9 10 10 10 58 80 % 

3 III (Tiga) 11 10 11 10 11 11 63 88 % 

4 Iv (Empat) 11 10 10 11 11 11 65 90 % 

 
HASIL OBSERVASI MURID MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY 

LEARNING 

NO PERTEMUAN 

SISWA 

JUMLAH PERSENTASE 
LANGKAH DISCOVERY 

LEARNIING 

A B C D E F 

1 I (Satu) 10 9 10 9 9 9 56 77 % 

2 II (Dua) 10 10 10 9 10 9 58 80 % 

3 III (Tiga) 10 10 11 10 10 10 64 85 % 

4 Iv (Empat) 11 11 10 11 10 11 65 89 % 

 
KETERANGAN : 
A = Stimulus 
B = Identifikasi Masalah 
C = Pengumpulan Data 
E = Pembuktian 
F = Kesimpulan 
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Lampiran IV Kisi dan Instrumen Soal Tes Hasil Belajar 
 

KISI-KISI POSTEST 
INSTRUMEN PENGUKURAN HASIL BELAR IPA 

KONSEP PERUBAHAHAN LINGKUNGAN SISWA KELAS V GUGUS I KEC. 
MANGARABOMBANG 

 
Muatan Pembelajaran  : IPA (Tema 8.. Lingkungan Sahabat Kita 

  Perubahan lingkungan) 
Kelas / Semester  : V / II 
KD    : 3.8 Menganalisis Siklus Air 

No SOAL  
INDIKATOR 

PENCAPAIAN 
BUTIR 

NO. 
BUTIR 

JENJANG 
CAPAIAN 

1 

 
 
 
 
 
 
Berdasarkan 

gambar di atas 

jelaskan  tahapan 

siklus air! 

 
 
 
Siswa mampu 
membuat penjelasan 
sederhana tentang 
tahap siklus air  

1 1 C4K3 

2 

Bagaiman proses 

siklus air 

menghasilkan air 

yang bersih.  

 

Siswa mampu 
mengaanalisis 
kegiatan manusia 
yang berpengaruh 
terhadap lingkungan 

1 2 C2K3 

3 

Mengapa air di 

bumi tidak pernah 

habis. Jelaskan! 

Siswa mampu 
mempertimbangkan 
kesuaiaan factor 
penyebab 
berkembangnya air 
tanah 

1 3 C4K4 

4 

Jelaskan proses 

awan di langit 

berubah menjadi 

awan ? 

Siswa mampu 
mengkategorikan 
kegiatan manusia 1 4 C2K4 

5 

Jelaskan apa saja 

yang dapat 

mempengaruhi 

proses daur air 

atau siklus air? 

Siswa mampu 
mempertimbangkan 
kesesuai factor 
penyebab 
berkurangnya air 
tanah 

1 5 C2K3 

6 

Mengapa jika jalan 

dan lahan 

menggunakan 

aspal atau beton 

dapat 

menyebabkan 

Siswa mampu 
mengemukakan 
mamfaat hutan  

1 6 C4K3 
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berkurangnya air 

bersih? 

7 

Apakah jumlah air 

di bumi selalu tetap 

atau mengalami 

perubahan. 

Jelaskan ! 

Siswa mampu 
membuat alasan 
mengenai air 
Cadangan dan 
daerah resapan 

1 7 C4K4 

8 

Mengapa uap air 

berubah menjadi 

titik air di pagi hari 

dan bukan malam 

hari? 

Siswa mampu 
membangunan 
argument mengenai 
siklus aair 
menghasilkan air 
bersih  

1 8 C4K4 

9 

Ketersediaan air 

tanah dapat 

berkurang, jelaskan 

faktor-faktor yang 

dapat 

mempengaruhi  

ketersediaan air 

tanah? 

Siswa mampu 
merumuskan Solusi 
alternatif mengenai 
ketersediaan air 
bersih 1 9 C4K4 

10 Apa yang di 

maksud dengan 

Evaporasi! 

Siswa mampu 
membuatrencana 
Bersama untuk 
mengurangi dampak 
pemanasan global 

1 10 C2K3 
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Lampiran VI Kisi dan Instrumen Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
 

SOAL  KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 
 
 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Bacalah soal dengan teliti. 
3. Kerjakanlah terlebih dahulu soal-soal yang dianggap lebih mudah. 
4. Periksalah terlebih dahulu pekerjaan yang sudah selesai 

sebelum diserahkan kepada guru. 

 
A. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Air selalu tersedia di bumi karena adanya siklus air, Berdasarkan 

gambar di atas jelaskan tahapan-tahapan siklus air! 

2. Perhatikan gambar berikut pertanyaan : 

        
                Berdasarkan gambar di atas, buatlah 3 pertanyaan tentang 
manfaat air bagi   
                 makhluk  hidup!
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3. Bacalah teks di bawah ini! 

Pertanyaan : 
Analisislah syarat-syarat fisik air yang dikategorikan menjadi air 
bersih! 

 
4. Perhatikan kegiatan Manusia di bawah ini! 

A. Membuang sampah sembarangan 
B. Melakukan reboisasi! 
C. Melakukan 3 R ( reduse, reuse, recyle ) 
D. Boros pemakaian air! 
E. Mengurangi pemakaian plastic 
Bagaimana cara mengelompokkan kegiatan tersebut? 

 
 

5.  Perhatikan gambar berikut ! 
   

 
                                              Gambar Sungai Cikoang 
 

Berdasarkan gambar di atas berikan kesimpulanmu tentang faktor 
yang mempengaruhi pencemaran air  dan akibatnya terhadap 
kehidupan manusia !

Air di permukaan Bumi tidak akan habis karena adanya siklus air. Akan tetapi, 

air yang kita butuhkan adalah air bersih. Oleh karena itu, kita harus 

mengetahui syarat- syarat air yang bersih, terutama dari keadaan fisik air 

tersebut. Daerah perkotaan merupakan daerah yang paling banyak 

mengalamai kesulitan mendapatkan air bersih dikarenakan air sungai yang 

ada di perkotaan terkadang memiliki bau dan keruh 
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6. Buatlah sebuah kegiatan yang dapat kita lakukan untuk menjaga 
ketersediaan air tanah ! 

7. Perhatikan gambar di bawah ini ! Pertanyaan : 
 

 
    Berikan komentarmu mengenai dampak kegiatan manusia pada 
gambar tesebut terhadap perubahan siklus air! 
 

  8. Perhatikan gambar berikut! 
 

 
Analisislah proses apa yang terjadi pada gambar ? dan 
simpulkan dalam bentuk pernyataan! 
 

      9 .  Bacalah teks di bawah ini ! 
          Air sangat dibutuhkan manusia. Ketersediaan air bersih menjadi 
masalah di beberapa tempat. Hal tersebut terjadi karena terjadinya 
pencemaran air dan penggunaan air yang berlebihan. 
Berdasarkan wacana di atas, rumuskan solusi alternatif mengenai 

ketersediaan air bersih! 
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10 Dani baru saja menonton sebuah video tentang dampak pemanasan 
global yang semakin nyata, suhu bumi menjadi lebih panas, 
perubahan iklim yang tidak menentu. Dani ingin melakukan sesuatu 
yang dimulai dari dirinya sendiri dan lingkungan terdekat untuk 
mengurangi dampak Pemanasan global? menurutmu Upaya apa 
yang bisa di lakukan Dani! 
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 JAWABAN SOAL  KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS 
JAWABAN  NO.1  
1) Air dari laut, Sungai, dan danau menguap akibat panas dari sinar 

matahari. Proses penguapan ini disebut evaporasi, 

2) Kondensasi,Ketika udara yang mengandung uap air Kembali menjadi 

dingin,uap air berubah Kembali menjadi cair atau tetes air atau kristal 

es diastmosfir yang lebih dingin 

3) Presipitasi,Ketika tetes air atau kristal es dalam awan menjadi besar 

dan berat sehingga jatuh ke permukaan bumi,prisifitasi dapat 

berbentuk hujan,salju,hujan es atau embun tergantung  suhu dan 

kondisi atmosfir di lokasi tertentu 

4) Infiltrasi,setelah proses presifitasi sampai ketanah dan air meresap 

kedalam tanah  

5) Aliran permukaan ,air yang tidak diserap oleh tanah mengalir di 

permukaan tanah membentuk aliran permukaan,seperti Sungai danau 

dan saluran air. 

 
JAWABAN  NO.2 
1) Berdasarkan gambar, apa manfaat air bagi hewan? 

2) Mengapa air sangat bermanfaat bagi keberlangsungan hidup 

manusia ? 

3) Mengapa air sangat bermanfaat bagi keberlangsungan hidup 

tumbuhan ? 

4) Mengapa air sangat bermanfaat bagi keberlangsungan hidup 

hewan ? 

5) Berdasarkan gambar, bagaimana cara manusia menjaga 

kelangsungan hidup tumbuhan? 

 
JAWABAN  NO. 3 
Syarat / keadaan fisik air bersih mencakup beberapa hal, diantaranya 
: 
1) Air jernih dan tidak keruh 
2) Tidak berwarna apapun 
3) Tidak berasa apapun 
4) Tidak berbau apapun 
5) Suhu sejuk (10-25’C) 
6) Tidak meninggalkan endapan 

  
JAWABAN  NO. 4 
  Kegiatan atau aktivitas manusia tersebut bisa di Kelompok berdasarlan 
dampak terhadap lingkungan yaitu   
  berdampak positif dan negative  
 Yang berdampak Positif /Baik yaitu :  
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1. Melakukan Reboisasi! 
2. Melakukan 3 R (reduse,reuse,recyle) 
3. Mengurangi pemakaian plastic 
Yang berdampak Negatif/buruk yaitu : 
1. Membuang sampah sembarangan 
2. Boros Pemakaian air 
 
JAWABAN  NO. 5 
 
Faktor yang mempengaruhi pencemaran airterhad ap kehidupan manusia 
disebabkan karena kegiatan manusia seperti membuang  sampah 
sembarangan atau limbah pabrik yang mencemari air. Akibat pencemaran 
air bisa membuat ikan dan organisme air menjadi mati serta merusak 
ekosistem air. Bagi manusia, pencemaran air bisa jadi sarang penyakit 
serta menyebabkan bencana banjir dan tanah longsor. 
 
JAWABAN  NO. 6 
    Kegiatan yang dapat kita lakukan untuk menjamin ketersediaan air tanah 
adalah : 
1) Menanam pepohonan yang akarnya dapat menyimpan air tanah 

dengan baik. 

2) Membuat lubang atau sumur resapan air. 

3) Melakukan pelestarian hutan atau pepohonan di sekitar lingkungan. 

4) Tidak menggunakan air tanah secara berlebihan. 

5) Membuang sampah pada tempatnya agar tidak mengganggu proses 
peresapan air. 

6) Tidak mencemari tanah dengan limbah-limbah atau dengan zat kimia. 

7) Memberikan terhadap keluarga terdekat dan masyarakat sekitar akan 

pentingnya menjaga ketersediaan air tanah. 

8) Mengganti pipa air yang bocor dengan pipa baru agar tidak terjadi 

pemborosan air. 

9) Menutup keran air dengan rapat setiap setelah selesai digunakan. 

10) Tidak melakukan penebangan pohon secara sembarangan. 

 
JAWABAN  NO. 7 
Campur tangan manusia tidak ada dalam proses daur hidup, tetapi ada 
beberapa kegiatan manusia yang memengaruhi proses daur air ini, 
yaitu 
1) Penebangan hutan liar yang menyebabkan banyaknya lahan kosong 

sehingga air yang turun tidak terserap oleh tanah 

2) Pembangunan jalan dengan menggunakan aspal dan beton. Aspal 

dan benton menghalangi air untuk meresap ke dalam tanah. 

3) Pembakaran hutan yang dapat menyebabkan struktur tanah dan juga 

tandus. 

4) Tidak menanami lahan-lahan yang kosong dengan tanaman, tetapi 
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mengubah lahan-lahan tersebut menjadi daerah pemukiman. 

5) Berkurangnya daerah resapan 
air di daerah perkotaan sehingga    mengakibatkan Sungai, danau, 

dan daerah penampungan air menjadi kering. Apabila kering, maka 

menyebabkan proses penguapan menurun dan juga 

berkurangnya pengendapan titik-titik air di awan, sehingga jumlah 

hujan pun menurun. 

 
JAWABAN  NO. 8 
Proses yang terjadi pada gambar adalah siklus pendek.Siklus pendek 
merupakan terjadinya penguapan air laut menjadi gas karena panas 
matahari. Uap air kemudian terkondensasi dan membentuk awan yang 
pada akhirnya akan kembali jatuh ke permukaan laut. 
Simpulan pertanyaan : 
 
JAWABAN  NO. 9 
Berikut beberapa tindakan yang dapat kita lakukan untuk menjaga 
ketersediaan air bersih, di antara : 
1) Menghemat penggunaan air 

2) Membuat lubang resapan yang berguna untuk menpung air hujan 

supaya terserap ke dalam tanah 

3) Menanam pohon supaya akar-akar pohon dapat menahan air di 

dalam tanah 

4) Pelestarian hutan dan daerah aliran sungai 

5) Membangun tempat penampungan air 

6) Membangun sumur resapan atau biopori 

7) Menanggulangi sumber air dari pencemaran, seperti limbah pabrik. 

 
JAWABAN  NO. 10 

1.Membawa botol minum kesekolah 
2. menggunakan tas belanja kain / tas serba guna 
3. Dani mendorong sekolah untuk melakukan  daur ulang Bersama-
sama 
4. Dani  bisa mengajak teman-teman untuk meningkatkan kesadaran 
tentang pemanasan global dan dampaknya dengan cara 
diskusi,atau kampanye 

5. Melakukan praktik gaya  hidup berkelanjutan dengan mengurangi 
pemakaian energi 
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Lampiran VII. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 

No Nama 
Eksperimen Nama Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Akbar Alim 26 64 Ainun 24 33 

2 Ratu Balqis Afikah 57 71 Amalia 55 64 

3 Ilman Nafia Aidid 33 55 Atriana 31 26 

4 Randa Abdillah 67 76 Fausan 33 50 

5 
Muhammad Iqra Al-
Haliq 45 50 Hafizhah 29 26 

6 Nur Faisah 57 90 Lailatul 29 31 

7 Nur Aisahrani 69 86 
Muhammad 

Fadli 48 48 

8 Muhammad Faizal 31 55 
Muhammad 

Faizal 24 50 

9 
Muhammad Adzan 
Abidin 33 48 

Muhammad 
Ichsan 40 48 

10 Muhammad Rifki 62 57 
Muhammad 

Isra 48 50 

11 
Abdul Rahman 
Salam 52 55 

Muhammad 
Jihad 33 33 

12 Naila Cahyani Maak 69 90 
Muhammad 

Ramli 45 40 

13 
Muhammad Restu 
Jagad 62 79 

Muhammad 
Topan 24 24 

14 Fatma Arilia 67 71 
Muhammad 
Wahyu 24 26 

15 
Muhammad Akram 
Adzikin  69 74 Mutmainnah 36 26 

16 
Keyza Fari Kusuma 
Wardani 31 45 Nirwana 50 67 

17 Helmy Ifat Munawir 50 74 Nuurfadiyah 38 38 

18 Andi Nur Qalbi 67 88 Nur Halisah 26 40 

19 Muhammad Adlan 43 67 Nur Hana 26 38 

20 Alif Muawwal 50 69 Nuriyanti 43 43 

21 Muhammad Reza 33 55 
Nurul 
Fahirah 43 43 

22 Rahmat Hidayat 45 69 Reski 36 24 

23 Mega Seniti Putri 40 62 Syahrul 24 31 

24 Risna 69 79 
Salsa 

Ramadhani 38 45 
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Lampiran VIII Nilai Hasil Belajar IPA 

No Nama 
Eksperimen Nama Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Akbar Alim 29 36 Ainun 35 61 

2 Ratu Balqis Afikah 23 67 Amalia 32 73 

3 Ilman Nafia Aidid 39 42 Atriana 19 61 

4 Randa Abdillah 26 61 Fausan 10 52 

5 
Muhammad Iqra Al-
Haliq 

42 64 
Hafizhah 

29 42 

6 Nur Faisah 19 67 Lailatul 10 36 

7 Nur Aisahrani 
19 67 Muhammad 

Fadli 
16 48 

8 Muhammad Faizal 
13 12 Muhammad 

Faizal 
32 30 

9 
Muhammad Adzan 
Abidin 

42 39 Muhammad 
Ichsan 

19 45 

10 Muhammad Rifki 
13 61 Muhammad 

Isra 
29 64 

11 
Abdul Rahman 
Salam 

58 55 Muhammad 
Jihad 

29 36 

12 Naila Cahyani Maak 
58 82 Muhammad 

Ramli 
13 67 

13 
Muhammad Restu 
Jagad 

55 64 Muhammad 
Topan 

39 36 

14 Fatma Arilia 
32 45 Muhammad 

Wahyu 
10 21 

15 
Muhammad Akram 
Adzikin  

26 79 
Mutmainnah 

19 39 

16 
Keyza Fari Kusuma 
Wardani 

48 45 
Nirwana 

48 61 

17 Helmy Ifat Munawir 32 39 Nuurfadiyah 45 45 

18 Andi Nur Qalbi 52 73 Nur Halisah 13 30 

19 Muhammad Adlan 39 39 Nur Hana 19 45 

20 Alif Muawwal 55 64 Nuriyanti 26 33 

21 Muhammad Reza 
35 33 Nurul 

Fahirah 
32 30 

22 Rahmat Hidayat 19 76 Reski 3 21 

23 Mega Seniti Putri 32 48 Syahrul 23 33 

24 Risna 
26 33 Salsa 

Ramadhani 
19 45 
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Lampiran IX Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

1. Uji Statistik Deskriptif Hasil Belajar 

Statistics 

 

Pretest Hasil 

Belajar Kelas 

Eksperimen 

Posttest Hasil 

Belajar Kelas 

Eksperimen 

Pretest Hasil 

Belajar Kelas 

Kontrol 

Posttest Hasil 

Belajar Kelas 

Kontrol 

N Valid 24 24 24 24 

Missing 0 0 0 0 

Mean 34.68 53.79 23.79 44.07 

Median 32.26 57.58 20.97 43.94 

Mode 19a 39a 19 45 

Std. Deviation 14.149 17.356 11.682 14.241 

Variance 200.199 301.234 136.463 202.802 

Minimum 13 12 3 21 

Maximum 58 82 48 73 

Sum 832 1291 571 1058 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Kategori Pretest Hasil Belajar Eksperimen 

Kategori Hasil Belajar Pretest Eksperime 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 2 8.3 8.3 8.3 

Rendah 6 25.0 25.0 33.3 

Sangat Rendah 16 66.7 66.7 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

Kategori Hasil Belajar Posttest Eksperime 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 4 16.7 16.7 16.7 

Sedang 8 33.3 33.3 50.0 

Rendah 5 20.8 20.8 70.8 

Sangat Rendah 7 29.2 29.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  
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Kategori Hasil Belajar Pretest Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 2 8.3 8.3 8.3 

Sangat Rendah 22 91.7 91.7 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

Kategori Hasil Belajar Posttest Kontrol 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 1 4.2 4.2 4.2 

Sedang 5 20.8 20.8 25.0 

Rendah 7 29.2 29.2 54.2 

Sangat Rendah 11 45.8 45.8 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

2. Uji Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis 

Statistics 

 

Pretest 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas 

Eksperimen 

Posttest 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas 

Eksperimen 

Pretest 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 

Posttest 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol 

N Valid 24 24 24 24 

Missing 0 0 0 0 

Mean 51.19 67.86 35.22 39.38 

Median 51.19 69.05 34.52 39.29 

Mode 69 55 24 26 

Std. Deviation 14.677 13.578 9.549 11.977 

Variance 215.420 184.364 91.186 143.438 

Minimum 26 45 24 24 

Maximum 69 90 55 67 

Sum 1229 1629 845 945 
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Kategori Pretest KBK Eksperimen_ 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 7 29.2 29.2 29.2 

Kurang 9 37.5 37.5 66.7 

Sangat Kurang 8 33.3 33.3 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

Kategori Posttest KBK Eksperimen_ 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Baik 4 16.7 16.7 16.7 

Baik 7 29.2 29.2 45.8 

Cukup 4 16.7 16.7 62.5 

Kurang 9 37.5 37.5 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

Kategori Pretest KBK Kontrol_ 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 5 20.8 20.8 20.8 

Sangat Kurang 19 79.2 79.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  

 

Kategori Posttest KBK Kontrol_ 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 2 8.3 8.3 8.3 

Kurang 6 25.0 25.0 33.3 

Sangat Kurang 16 66.7 66.7 100.0 

Total 24 100.0 100.0  
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Lampiran X Hasil Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen 

.110 24 .200* .945 24 .207 

Posttest Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen 

.153 24 .153 .957 24 .374 

Pretest Hasil Belajar 
Kelas Kontrol 

.148 24 .188 .969 24 .642 

Posttest Hasil Belajar 
Kelas Kontrol 

.128 24 .200* .955 24 .352 

Pretest Kemampuan 
Berpikir Kritis Kelas 
Eksperimen 

.146 24 .200* .902 24 .054 

Posttest Kemampuan 
Berpikir Kritis Kelas 
Eksperimen 

.124 24 .200* .956 24 .371 

Pretest Kemampuan 
Berpikir Kritis Kelas 
Kontrol 

.132 24 .200* .927 24 .083 

Posttest Kemampuan 
Berpikir Kritis Kelas 
Kontrol 

.115 24 .200* .930 24 .100 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran XI Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogenety of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Hasil Belajar 

IPA 

Based on Mean 1.129 1 46 .294 

Based on Median .836 1 46 .365 

Based on Median and 

with adjusted df 

.836 1 45.028 .365 

Based on trimmed 

mean 

1.135 1 46 .292 

Posttest Hasil Belajar 

IPA 

Based on Mean 1.771 1 46 .190 

Based on Median 1.519 1 46 .224 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.519 1 44.657 .224 

Based on trimmed 

mean 

1.694 1 46 .200 

Pretest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Based on Mean .529 1 46 .471 

Based on Median .580 1 46 .450 

Based on Median and 

with adjusted df 

.580 1 45.592 .450 

Based on trimmed 

mean 

.528 1 46 .471 

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Based on Mean 3.140 1 46 .083 

Based on Median 2.791 1 46 .102 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.791 1 39.595 .103 

Based on trimmed 

mean 

3.138 1 46 .083 
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Lampiran XII Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest 

Hasil Belajar 

IPA 

Equal 

variances 

assumed 

1.769 .190 2.1

22 

46 .039 9.7237

1 

4.5830

6 

.49849 18.948

93 

Equal 

variances 

not assumed 

  

2.1

22 

44.

313 

.039 9.7237

1 

4.5830

6 

.48900 18.958

42 

Posttest 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Equal 

variances 

assumed 

3.138 .083 9.6

32 

46 .000 32.638

81 

3.3884

6 

25.818

20 

39.459

42 

Equal 

variances 

not assumed 

  

9.6

32 

41.

281 

.000 32.638

81 

3.3884

6 

25.797

10 

39.480

52 

 
Box's Test of Equality of Covariance Matricesa 

Box's M 3.837 

F 1.219 

df1 3 

df2 3808 

Sig. .301 

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the dependent variables are equal 
across groups. 
a. Design: Intercept + Kelas 
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Multivariate Testsa 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace .954 470.417b 2.000 45.000 .000 

Wilks' Lambda .046 470.417b 2.000 45.000 .000 

Hotelling's Trace 20.907 470.417b 2.000 45.000 .000 

Roy's Largest Root 20.907 470.417b 2.000 45.000 .000 

Kelas Pillai's Trace .697 51.644b 2.000 45.000 .000 

Wilks' Lambda .303 51.644b 2.000 45.000 .000 

Hotelling's Trace 2.295 51.644b 2.000 45.000 .000 

Roy's Largest Root 2.295 51.644b 2.000 45.000 .000 

a. Design: Intercept + Kelas 

b. Exact statistic 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Hasil Belajar 

IPA 

Based on Mean 1.769 1 46 .190 

Based on Median 1.517 1 46 .224 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.517 1 44.660 .225 

Based on trimmed mean 1.692 1 46 .200 

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Based on Mean 3.138 1 46 .083 

Based on Median 2.789 1 46 .102 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.789 1 39.595 .103 

Based on trimmed mean 3.137 1 46 .083 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Kelas 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 

Type III Sum 

of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Corrected 

Model 

Posttest Hasil Belajar 

IPA 

1134.607a 1 1134.607 4.501 .039 

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

12783.503b 1 12783.503 92.782 .000 

Intercept Posttest Hasil Belajar 

IPA 

114900.274 1 114900.274 455.857 .000 

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

127494.646 1 127494.646 925.352 .000 

Kelas Posttest Hasil Belajar 

IPA 

1134.607 1 1134.607 4.501 .039 

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

12783.503 1 12783.503 92.782 .000 

Error Posttest Hasil Belajar 

IPA 

11594.448 46 252.053 
  

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

6337.863 46 137.780 
  

Total Posttest Hasil Belajar 

IPA 

127629.328 48 
   

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

146616.011 48 
   

Corrected Total Posttest Hasil Belajar 

IPA 

12729.055 47 
   

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis 

19121.366 47 
   

a. R Squared = .089 (Adjusted R Squared = .069) 

b. R Squared = .669 (Adjusted R Squared = .661) 

 

  



162 
 

 

Lampiran XIII Persuratan 
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Lampiran VI Dokumentasi 

 
Gambar 1. Kunjungan ke Pembuangan sampah di Lengkese Kec.Mangarabombang 

 
Gambar 2. Kunjungan ke Tempat  Pembuangan sampah akhir Takalar 
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Gambar 3. Kunjunagn Ke Sungai Cikoang 

 
Gambar 4. Kunjungan ke Pantai Topejawa 
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Gambar 5. Pelaksanaan Eksperimen di kelas 

 
Gambar 6. Pelaksanaan Eksperimen di kelas 
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Gambar 7. Siswa menyelesaikan LKPD terkait hasil eksperimen 

 
Gambar 8. Siswa mempresenstasikan hasil temuan yang telah didiskusikan 
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Gambar 9. Pretest kelas eksperimen 

 
Gambar 10. Hasil Karya Siswa  
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Gambar 11. Pelaksanaan Pretest Kelas Kontrol 

 
Gambar 12. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
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Gambar 13.Siswa Kelas Kontrol Mengerjakan LKPD 

 
Gambar 14. Pelaksanaan Eksperimen Kelas Kontrol 
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Gambar 15. Presentasi Hasil Eksperimen oleh siswa 

 
Gambar 16. Pelaksanaan Posttest Kelas Kontrol 
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